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PERANAN EKSTRAKULIKULER PRAMUKA DALAM
UPAYA PEMBINAAN KARAKTER SISWA
SMP N 9 METRO BARAT T.P. 2016/2017

ABSTRAK

Beberapa kasus yang melanda Indonesia merupakan dampak dari
merosotnya moral bangsa saat ini. Hal ini terjadi di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 9 Metro Barat merupakan pergeseran nilai-nilai karakter meliputi religius,
disiplin, kemandirian, tanggungjawab, peduli lingkungan, peduli sosia, dan
toleransi. Gerakan Pramuka sebagal organisasi kepanduan yang berkecimpung
dalam dunia pendidikan yang bersifat non formal berusaha membantu pemerintah
dan masyarakat dalam membangun masyarakat dan bangsa. Permasalahan yang
dikgi dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana peranan ekstrakurikuler
kepramukaan dalam upaya pembinaan karakter siswa SMP Negeri 9 Metro Barat.
(2) bagaimana upaya pembina pramuka dalam menanamkan nilai-nilai karakter
siswa SMP Negeri 9 Metro Barat. (3) Apa sgja faktor-faktor penghambat dalam
pembinaan karakter siswa SMP Negeri 9 Metro Barat. (4) Apa sgja faktor-faktor
pendukung dalam pembinaan karakter siswva SMP Negeri 9 Metro Barat.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adaah penelitian
lapangan atau kancah (field research) yang menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif dan lokasi yang akan diteliti adalah SMP Negeri 9 Metro Barat, Kota
Metro, Lampung. Metode dalam penelitian ini meliputi: metode observasi, metode
interview (wawancara), dan metode dokumentasi. Keabsahan data diperoleh dari
teknik triangulasi yang dicapa dengan jalan membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian
ini ada empat tahap yaitu pengumulan data, reduks data, penygian data, dan
kesimpulan.

Hasil peneditian menunjukkan bahwa peranan ekstrakurikuler
kepramukaan dalam upaya pembinaan karakter siswa SMP Negeri 9 Metro Barat
dilakukan dengan cara kegiatan yang menimbulkan serta mengandung karakter
yang menjadi acuan meliputi religius, disiplin, kemandirian, tanggung jawab,
peduli lingkungan, peduli sosial, dan toleransi. Nilai-nilai yang ditanamkan
melalui kegiatan kepramukaan di SMP Negeri 9 Metro Barat meliputi religius,
disiplin, kemandirian, tanggung jawab, peduli lingkungan, peduli sosial, dan
toleransi. Faktor-faktor yang menunjang dalam pembinaan karakter siswa melalui
kegiatan kepramukaan di SMP Negeri 9 Metro Barat adalah Pembina pramuka,
motivas siswa, serta dukungan sekolah, sedangkan faktor-faktor yang
menghambat adalah kesibukan pembina pramuka, rasa jenuh/bosan siswa
(anggota pramuka) yang menjadikan mereka malas-malasan mengikuti kegiatan
pramuka, serta sarana dan prasarana yang kurang.






MOTTO
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Artinya: “21. Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.* (Al-Ahzab
33:21)

! Surah Al-Ahzab Ayat 21
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Maraknya beberapa kasus yang melanda Indonesia dari kalangan
pemerintahan sampa kalangan rakyat jelata merupakan dampak dari
merosotnya moral bangsa saat ini. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
salah satunya adalah internalisasi nilai-nilai dalam pendidikan yang mulai
beberapa mata pelgaran disuatu pendidikan masih kurang. Pendidikan
karakter di sekolah merupakan salah satu program yang dicanangkan
pemerintah Indonesia melalui kementerian pendidikan segjak tahun 2010.
Program ini dimaksudkan untuk menanamkan kembali nilai-nilai karakter
bangsa.

Hal ini terjadi di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Metro Barat
merupakan pergeseran nilai-nilai  karakter méiputi religius, disiplin,
kemandirian, tanggungjawab, peduli lingkungan, peduli sosial, dan toleransi.
Pendidikan yang hanya mengedepankan aspek keilmuan dan kecerdasaan
peserta didik. Adapun aspek mora dan etis sebaga basis pembentukan
karakter dan budaya bangsa semakin terpinggirkan. Kondisi mental, karakter,
budi pekerti, dan akhlak bangsa yang memprihatinkan seperti prilaku
menyimpang, perilaku yang tidak sesuia dengan nilai-nilai budi pekerti luhur
dan perilaku yang seolah-olah tidak ada tatanan hukum positif sesuai dengan
tatanan norma budaya bangsa Indonesia. Rupanya karakter dan budaya dalam

kehidupan bangsa dapat membawa kemunduran dalam peradaban bangsa,



sebaliknya kehidupan masyarakat yang memiliki karakter dan budaya yang
kuat akan semakin memperkuat eksistensi suatu bangsa dan negara. Sesual

yang terkandung dalam Q.S. Lugman ayat 12-14:

j”n.,.,.a,.llj{_u) ' ,aaa.!\."- <.-1'¢£:-_|I'I.,_a.u.lw.n-:-.~.=.ln
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“12. Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Lugman,
yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada
Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan
barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi
Maha Terpuji” 13. Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelgaran kepadanya: "Ha anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar" 14. Dan Kami perintahkan kepada
manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang Dbertambah-tambah, dan
menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua
orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu’*?

Daam ha ini peranan guru sangat berpengaruh terhadap
berlangsungnya proses pembelgaran di  kelas. Hendaknya guru
menyampaikan nilai-nilai atau memberikan pengaruh positif terhadap siswa
yang nantinya tercermin dalam kebiasaan baik siswa dan kemudian menjadi
karakter. Banyak hal yang telah dilakukan guru dalam melaksanakan program
pemerintah untuk memasukan nilai-nilai karakter pada RPP (Rencana

Pelaksanaan Pembelgaran), yang diharapkan pada setigp pembelgaran

? Surah Lugman ayat 12-14.



terdapat nilai yang berarti dan dapat membentuk karakter siswa. Dengan
demikian disetiap proses pembelgjaran selalu terdapat nilai yang mengena.

Beberapa peserta didik di SMP Negeri 9 Metro Barat memiliki karakter
yang buruk, dikarenakan peserta didik mengikuti perkembangan zaman serta
lingkungan yang terkadang tidak sesuai dengan karakter karakter yang baik.
Ha ini terlihat dalam setiap peserta didik melaksanakan latihan rutin
mingguan yang diadakan pada setiap jam ekstrakurikuler kepramukaan yang
mana nilai nilai karakter peserta didik terdapat beberapa nilai yang kurang
baik.?

Keadaan tersebut yang kemudian menjadi pendorong Iembaga
pendidikan dalam hal ini sekolah memiliki tanggung jawab untuk memberi
pengetahuan, keterampilan, dan mengembangkannya baik melalui pendidikan
formal maupun non-formal. Salah satu pendidikan non formal tersebut adalah
melalui pendidikan kepramukaan yang memiliki peranan dalam pembinaan
karakter karakter pesertadidik.

Sesuai Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan
Pramuka pada Bab Il pasal 3 tentang fungsi Gerakan Pramuka yaitu:

“Pendidikan dan pelatihan Pramuka, pengembangan Pramuka,

pengabdian masyarakat dan orang tua, dan permainan yang berorientasi

pada pendidikan.”

% Berdasarkan hasi| wawancara dengan Bapak Agus selaku Pembina Putra SMP
Negeri 9 Metro Barat, padatanggal 23 November 2016

* Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Buku Serahan KMD, (Jakarta: Pustaka Tunas
Media, 2011), h. 8.



Gerakan Pramuka hadir sebagai alat untuk pembentukan karakter yang
berbentuk kegiatan pendidikan non formal di sekolah.

Gerakan Pramuka sebagai organisasi kepanduan yang berkecimpung
dalam dunia pendidikan yang bersifat non formal berusaha membantu
pemerintah dan masyarakat dalam membangun masyarakat dan bangsa. Hal
ini dilihat dari prinsip dasar metodik pendidikan, yaitu yang tertera dalam
Dasadharma Pramuka:

1. Tagwakepada Tuhan Yang Maha Esa

2. Cintaaam dan kasih sayang sesama manusia

3. Patriot yang sopan dan ksatria

4. Patuh dan suka bermusyawarah

5. Relamenolong dan tabah

6. Rajinterampil dan gembira

7. Hemat cermat dan bersahagja

8. Disiplin berani dan setia

9. Bertanggung jawab dan dapat dipercaya

10. Suci dalam pikiran, perkataan, dan perbuatan.’

Namun selama ini masyarakat memandang ekstrakulikuler pramuka
sebagal kegiatan yang kuno. Kegiatan ini mengagarkan penggunaan
semaphore, morse, sandi rumput dan lain lain sebagai alat komunikasi
aternatif ditengah canggihnya alat teknologi seperti handphone dan 1-Pad.
Kegiatan Pramuka mewajibkan peserta didik untuk berkemah di hutan, disaat
banyaknya agen pariwisata dan villa-villa yang menawarkan harga murah.
Selain kuno, kegiatan Pramuka di sekolah juga dicap sebagai gerakan yang

monoton dan membosankan. Yang digjarkan hanyalah baris-berbaris, tepuk-

tepuk dan bernyanyi sgja sehingga peserta mudah bosan dan meninggalkan

® Novan Ardy Wiyani, Pendidikaan Karakter dan Kepramukaan, (Y ogyakarta: Citra
Aji Parama, 2012), h. 57.



kegiatan pramuka di sekolah. Itulah problem nyata yang menimpa kegiatan
pramuka di sekolah dan dimasyarakat, seandainya saja pembina mampu dan
mau berkomitmen untuk mengintregasikan pendidikan karakter, maka
problem tersebut tidak akan muncul. Dan kini merupakan momentum yang
tepat untuk melaksanakannya sebagal perwujudan dari gagasan pendidikan
karakter agar tujuan dari pendidikan karakter tercapai, dan mempunyal
pengaruh terhadap belgjar peserta didik.®

Pembina pramuka penggalang atau Pramuka tingkat Sekolah Menengah
Pertama hendaknya sekurang-kurangnya berusia 20 tahun, dan telah
mengikuti Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar (KMD), karena
peranananya selain sebagai pembina juga sebagai orang tua, kakak, mitra,
konsultan, motivator, dan fasilitator. Hal ini sesuai dengan pembina pramuka
SMP Negeri 9 Metro Barat yang pembinanya telah berusia 20 tahun dan telah
mengikuti KMD.

Pada dasarnya ekstrakurikuler pramuka di SMP Negeri 9 Metro Barat
sudah bagus. Kemudian dalam metode-metode yang dilakukan dalam
kegiatan pramuka yaitu latihan mingguan sudah menggunakan berbagal
pendekatan-pendekatan. Yang mana para pembina pramuka menggunakan
metode learning by doing, yaitu belgjar sambil melakukan. Namun seiring

berkembangnya zaman serta berkembangnya teknologi peserta didik enggan

® Tim Pusdiklatnas, Kursus Mahir Dasaar Untuk Pembina Pramuka, (Jakarta: Kwartir
Nasiona Gerakan Pramuka, 2011), h. 36.



mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka serta pergeseran nilai-nilai

karakter yang terpengaruh oleh teknologi dan lingkungan sekitar.”

Dalam hal ini tidak hanya itu sgja yang menjadi permasalahan dalam
pergeseran nilai karakter peserta didik melainkan ada faktor lain yang
mungkin dapat mempengaruhi pergeseran nilai karakter baik berupa media
cetak maupun elektronik. Peserta didik yang terdapat di SMP Negeri 9 Metro
Barat tidak semua memiliki nilai karakter yang baik mapun buruk. Serta
peranan yang dilakukan pada kegiatan kepramukaan oleh SMP Negeri 9
Metro Barat dalam pembinaan karakter siswa belum menimbulkan atau

memberikan perubahan yang signifikan.?

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti
mengenai upaya yang dilakukan pembina pramuka dalam meningkatkan
karakter siswa, sehingga siswa dapat memiliki karakter yang baik, dan faktor
faktor yang mempengaruhi munculnya karakter sisva SMP Negeri 9 Metro
Barat, maka penulis memilih judul skripsi yaitu “Peranan Ekstrakulikuler
Kepramukaan dalam Upaya Pembinaan Karakter Siswa SMP Negeri 9 Metro

Barat.”

" Berdasarkan hasi| wawancara dengan Saddam selaku salah satu peserta didik di SMP
Negeri 9 Metro Barat, padatanggal 26 November 2016

8 Berdasarkan hasil wawancara dengan Martati selaku Kepala Sekolah di SMP Negeri
9 Metro Barat, pada tanggal 24 November 2016



B. PERTANYAAN PENELITIAN

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah tersebut di atas, maka

pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a

C.

d.

Bagaimana peranan ekstrakulikuler kepramukaan dalam upaya
pembinaan karakter siswa SMP negeri 9 Metro Barat?

Bagaimana upaya pembina pramuka dalam menanamkan nilai-nilai
karakter siswa SMP Negeri 9 Metro Barat?

Apa sga faktor-faktor penghambat dalam pembinaan karakter
siswa SMP Negeri 9 Metro Barat?

Apa sgja faktor-faktor pendukung dalam pembinaan karakter siswa

SMP Negeri 9 Metro Barat?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan dan rumusan masalah

yang hendak diteliti, maka dapat dijelaskan pula tentang beberapa tujuan yang

hendak dicapai, yaitu:

1. Tujuan Penelitian

a

Peran ekstrakulikuler kepramukaan dalam pembinaan karakter
siswa SMP Negeri 9 Metro Barat.

Mengetahui upaya pembina pramuka dalam menanamkan nilai-
nilai karakter sisva SMP Negeri 9 Metro Barat.

Mengetahui apa sgja faktor-faktor penghambat pembinaan karakter
siswa SMP Negeri 9 Metro Barat.

Mengetahui apa sga faktor-faktor pendukung pembinaan karakter

siswa SMP Negeri 9 Metro Barat.



2. Manfaat Penelitian
a. Pendlitian ini diharapkan berguna bagi para pembina pramuka dan
anggota pramuka dalam upaya meningkatkan toleransi beragama
pada ekstrakulikuler kepramukaan.
b. Sebaga bahan masukan atau informasi bagi para anggota pramuka
dan pembina pramuka agar selau menanamkan karakter karakter

yang baik.
D. PENELITIAN RELEVAN

Mengenai kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan dan kedisiplinan
dalam melaksanakan shalat fardhu telah diteliti dan dibahas oleh para peneliti
sebelumnya. Diantaranya adalah: skripsi yang berjudul “Pengaruh Aktivitas
Pramuka Terhadap Pelaksanaan Ibadah Shalat Fardhu Anggota Pramuka
SMP Negeri 7 Metro Timur Tahun Pelajaran 2008/2009”, oleh Iswanto yang
menjelaskan bahwa keaktifan anggota pramuka menjadi potensi untuk
dijadikan sarana dalam menunjang kegiatan keagamaan anggota pramuka.
Setiap kegiatan pramuka selau ditekankan rasa tanggung jawab atas semua
perintah yang diberikan anggota pramuka tersebut. Di dalam Gerakan
pramuka semuanya bisa didapatkan. Bak ilmu agama, seni budaya,
kenegaraan, kepemimpinanan lain sebagainya. Sehingga peneliti (Iswanto)

tertarik untuk meneliti masalah ini.

Penelitian lainnya adalah “Pelaksanaan Prinsip Dasar Kepramukaan

Dan Metode Kepramukaan (PDK dan MK) Gerakan Pramuka Dalam Upaya



Membentuk Akhlak Yang Baik Anggota Pramuka MTs Ma’arif NU 5
Sekampung Lampung Timur Tahun 2012”7, oleh Ridwan Sururi yang
menjelaskan bahwa Gerakan Pramuka yaitu terwujudnya kaum muda
Indonesia yang dipersigpkan menjadi manusia yang berwatak,
berkepribadian, berakhlak mulia, tinggi kecerdasan, keterampilanya serta
sehat jasmaninya. Dan untuk mencapai tujuan itu Pembina harus mempunyai
kemampuan, keterampilan dan pengalaman tidak hanya itu Pembina juga
harus memiliki akhlak yang baik.

Penelitian yang selanjutnya adalah “Pengaruh  Ekstrakurikuler
Kepramukaan terhadap Kedisiplinan Shalat Fardhu Anggota Pramuka SMP
Negeri 2 Metro Timur Tahun 2014”, oleh Puspita Sari yang menjelaskan
bahwa kedisiplinan menjalankan shalat fardhu dalam kegiatan pramuka
memiliki integrasi yang mana dalam kegiatan tersebut. Dan untuk mencapai
tujuan itu pembina harus mampu memotivasi untuk menjalakan shalat fadhu
serta membentuk akhlak.

Dari tinjauan di atas penulis dapat memberikan kesimpulan.
1. Pendliti Iswanto yang berjudul: “Pengaruh Aktivitas Pramuka
Terhadap Pelaksanaan Ibadah Shalat Fardhu Anggota Pramuka
SMP Negeri 7 Metro Timur Tahun Pelajaran 2008/2009”, yang
bertujuan untuk mengetahui apakah aktivitas pramuka ada
pengaruhnya terhadap pelaksanaan ibadah shaat fardhu anggota

pramuka”.



2. Peneliti Ridwan Sururi yang berjudul: “Pelaksanaan Prinsip Dasar
Kepramukaan Dan Metode Kepramukaan (PDK dan MK) Gerakan
Pramuka Dalam Upaya Membentuk Akhlak Yang Baik Anggota
Pramuka MTs Ma’arif NU 5 Sekampung Lampung Timur Tahun
20127, yang bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan prinsip dasar
kepramukaan dan metode kepramukaan (PDK dan MK) gerakan
pramuka di MTs Ma’arif NU 5 Sekampung dan keadaan akhak
anggota pramuka di MTs tersebut.

3. Pendliti Puspita Sari yang berjudul: “Pengaruh Ekstrakurikuler

Kepramukaan terhadap Kedisiplinan Shalat Fardhu Anggota
Pramuka SMP Negeri 2 Metro Timur Tahun 2014”, yang betujuan
untuk mengetahui ada pengaruh ekstrakurikuler kepramukaan
terhadap kedisiplinan shalat fardhu anggota pramuka SMP Negeri 2
Metro Timur.

Penelitian yang penulis lakukan sekarang ini berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dipaparkan di atas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peran ekstrakurikuler kepramukaan dalam upaya
pembinaan karakter siswva SMP Negeri 9 Metro Barat, apakah kegiatan
ekstrakurikuler kepramukaan sudah berjalan dengan baik atau belum, dan
untuk mengetahui Bagaimana peranan ekstrakurikuler pramuka dengan

pembinaan karakter siswa.
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BAB |1
LANDASAN TEORITIK

A. Ekstrakurikuler
1. Pengertian Ekstrakurikul er
“Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata
pelgaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka
melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan
atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di
sekolah/madrasah.”®
Sedangkan menurut Direktorat Pendidikan Menengah Keuruan yang
dikutip dalam buku Suryosubroto adalah: “Kegiatan yang dilakukan luar
jam pelgaran tatap muka, serta dilaksanakan di sekolah maupun luar
sekolah agar lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan
dan kemampuan yang telah dipelgari dari berbagai mata pelgjaran dalam
kurikulum™*°
Berdasarkan pengertian di atas penulis dapat mengambil pengertian
bahwa ekstrakurikuler adalah kegiatan luar jam pelgaran dan dilaksanakan
baik di sekolah maupun luar sekolah guna mengembangkan kepribadian,
potensi, bakat, dan kemampuannya di berbagai bidang luar akademik agar

peserta didik lebih memperkaya serta memperluas wawasan ilmu

pengetahuan.

® Andri Bob Sunardi, Boyman Ragam Latih Pramuka, (Bandung: Penerbit Nuansa
Muda, 2010), h. 3.

19 suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),
Edisi Revisi, h.286.
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2. Tujuan Ekstrakurikuler

Ekstrakurikuler bertujuan untuk :

a. Menyediakan lingkungan yang memungkinkan siswa didik untuk
mengembangkan potensi, bakat dan kemampuannya secara optimal,
sehingga mereka mampu mewujudkan dirinya dan berfungs
sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pribadinya maupun kebutuhan
masyarakat.

b. Memandu (artinya mengidentifikass dan membina) dan memupuk
(artinya mengembangkan dan meningkatkan) potensi-potensi siswa
secara utuh.

c. Pengembangan aspek afektif (nilai moral dan sosial) dan psikomotor
(ketrampilan) untuk menyeimbangkan aspek kognitif siswa.

d. Membantu siswa dalam pengembangan minatnya, juga membantu
siswa agar mempunyai semangat baru untuk lebih giat belgar serta
menanamkan rasa tanggung jawabnya sebagal seorang manusia yang
mandiri (karena dilakukan diluar jam pelgjaran).

Dengan demikian tujuan ektrakurikuler adalah membentuk bakat dan

minat serta karakter peserta didik agar menjadi manusia yang berkarakter.

3. Fungsi Ekstrakurikuler

a. Pengembangan, vyaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk
mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik sesual
dengan potensi, bakat dan minat mereka.

b. Sosial, yaitu fungs kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan
kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik

C. Rekreatif, yatu fungs kegiatan  ekstrakurikuler  untuk

mengembangkan suasana rileks, menggembirakan dan menyenangkan
bagi peserta didik yang menunjang proses perkembangan.
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d. Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk
mengembangkan kesiapan karir peserta didik.**

Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat mengambil kesimpulan
fungs ekstrakurikuler adalah mengembangkan kemampuan dan kreatifitas
sesuai dengan potensi, bakat dan minat peserta didik dengan suasana yang
menyenangkan dan dilakukan dengan tanggung jawab agar dapat
menunjang perkembangan kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik
gunamencapai kesiapan Kkarir.

4. Macam-Macam Ekstrakurikuler™

a. Ekskul beladiri, ekskul ini merupakan ekskul yang mengedepankan
ilmu beladiri, seperti karate, takwondo, silat.

b. Ekskul olahraga, ekskul ini bergerak di bidang olahraga, seperti bola
voly, sepak bola, futsal, badminton, renang, tenis meja.

c. Ekskul kesehatan,ekskul ini bergerak di bidang kesehatan, seperti PMR.

d. Ekskul seni, ekskul ini bergerak di bidang kesenian baik seni tari, seni
musik, maupun seni media

e. Ekskul lainnya, ekskul ini bergerak dalam berbagai bidang tidak hanya
satu bidang melainkan berbagai bidang ekskul ini mempelgari semua,
seperti Pramuka, Paskibra, rohis, pecintaaam, KIR, wirausaha.

Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat mengambil kesimpulan
macam-macam ekstrakurikuler adalah suatu organisasi dalam sekolah

yang mengembangkan bakat atau minat yang ada dalam diri peserta didik.

11 .
Ibid., h. 286.
12 Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),
Edis Revisi, h.286.
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B. Kepramukaan
1. Pengertian Kepramukaan

Menurut Lord Baden Powel (terjemahan) yaitu : “kepramukaan
adalah suatu permainan yang menyenangkan di alam terbuka, tempat
orang dewasa dan anak-anak pergi bersama-sama, mengadakan
pengembaraan bagaikan kakak-beradik, membina kesehatan dan
kebahagiaan, keterampilan dan kesediaan, untuk memberi pertolongan
bagi yang membutuhkan”. Dari penjelasan Baden Powel dapat dikatakan
“Kepramukaan adalah suatu permainan yang mengandung pendidikan
yang berkaitan dengan pembinaan watak (mental) adalah yang harus dan
sangat diperhatikan.*®

Kepramukaan adalah proses pendidikan di luar lingkungan sekolah
dan di luar lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan menarik,
menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis yang dilakukan di alam
terbuka dengan Prinsip Dasar Kepramukaan dan Metode Kepramukaan,
yang sasaran akhirnya pembentukan watak, akhlak dan budi pekerti luhur.
Kepramukaan adalah sistem pendidikan kepanduan yang disesuaikan
dengan keadaan, kepentingan dan perkembangan masyarakat dan bangsa
Indonesia ™

Berdasarkan pengertian di atas penulis dapat mengambil pengertian
kepramukaan adalah bukan hanya suatu ilmu atau materi, melainkan suatu
kegiatan yang menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah dan
mengandung pendidikan yang sasaran akhirnya adalah pembentukan
watak, akhlak dan budi pekerti luhur. Daya tarik kepramukaan adalah
belgjar melalui alam dan keterampilan. Kepramukaan meningkatkan daya

intelektual sekaligus jasmani atau kualitas moral secarailmiah.

Andri Bob Sunardi, Boyman Ragam Latih Pramuka, (Bandung: Penerbit Nuansa
Muda, 2010), h. 3.

¥ Azrul Azwar, MPH, Petunjuk Penyelenggaraan Gugus Depan Gerakan Pramuka,
(Jakarta: Pustaka Tunas Media, 2007),h.14
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2. Sifat dan fungsi kepramukaan
a. Sifat Kepramukaan
Resolus konferensi kepramukaan sedunia pada tahun 1924, bertempat
di Kopenhagen, Denmark. Menyatakan kepramukaan mempunyai tiga
sifat, yaitu:

1) Nasional, artinya kepramukaan itu diselenggarakan di masing-
masing negara disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing
negara tersebut.

2) Internasional, artinya kepramukaan harus dapat mengembangkan
rasa persaudaraan dan persahabatan antar sesama anggota
kepanduan (pramuka) dan sebagal sesama manusia.

3) Universal, artinya kepramukaan itu dapat berlaku untuk siapa sgja
serta dapat diselenggarakan dimanasgja’

b. Fungs Kepramukaan
Seperti halnya dengan sifat-sifat kepramukaan, fungsi
kepramukaan jugaterdiri dari tigafungsi, yaitu:

1) Merupakan kegiatan yang menarik yang mengandung pendidikan,
bagi anak-anak, remaja, dan pembina muda.

2) Merupakan suatu pengabdian bagi para anggota dewasa yang
merupakan tugas yang memerlukan keikhlasan, kerelaan, dan
pengabdian.

3) Merupakan dat (means) bagi masyarakat, negara atau organisasi,
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, alat bagi organisasi atau
negara untuk mencapai tujuannya.*®

Dengan demikian sifat dan fungs kepramukaan merupakan
suatu organisasi yang bersifat nasional, internasional dan universal,

kemudian kepramukaan memiliki kegiatan yang menarik yang

> Andri Bob Sunadi, Boyman Ragam Latih Pramuka, (Bandung: Nuansa Muda,
2010), hal. 4.
' Ibid., h. 4.
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mengandung pendidikan, pengabdian bagi anggota dewasa serta alat

bagi negara atau organisasi untuk mencapai tujuannya.

3. Prinsip Dasar dan Metode K epramukaan
a  Prinsip Dasar Kepramukaan
Prinsip Dasar Kepramukaan adalah asas yang mendasari kegiatan

Kepramukaan dalam upaya membina watak peserta didik.

Prinsip Dasar Kepramukaan yang terdiri atas:
1) Iman dan tagwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa.
2) Peduli terhadap bangsa, tanah air, sesama hidup, dan aam
seisinya.
3) Peduli terhadap diri sendiri.
4) Taat kepada kode kehormatan.*’

Setigp anngota pramuka diharapkan menaati agama dan
kepercayaannya masing-masing dengan menjaankan kewgjibannya
terhadap Tuhan Y ang Maha Esa. Menjaankan kewajibannya dan menjaunhi
larangan-larangan yang diberlakukan sesuai aturan-aturan yang terkandung
dalam agama masing-masing. Seperti pada Anggaran Dasar Gerakan
Pramuka pasal 7 ayat 5 yang menyatakan bahwa “Gerakan Pramuka
menjamin kemerdekaan tiap-tiap anggotanya untuk memeluk agama dan
kepercayaanya masing-masing dan beribadat menurut agama dan

kepercayaannya itu.”

' Jana T. Anggadiredja, dkk, Syarat Kecakapan Umum Penggalang, (Jakarta: Kwartir
Nasiona Gerakan Pramuka, 2011), h.1
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Seorang anggota pramuka juga harus memiliki rasa cinta tanah air

yang tinggi, meindungi dan ikut serta menjaga alam seisisnya dan

makhluk lainnya. Maka dari itu salah satu bentuk dari kegiatan pramuka

mensyukuri dan meemiliki alam ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Pribadi

individu yang demikian diatas merupakan pribadi yang menggambarkan

terwujudnya keseluruhan esensi manusia secara kodrati, yaitu sebagai

makhluk sosial, makhluk bermoral, dan makhluk yang ber-Tuhan.

b. Metode kepramukaa merupakan cara belgar progresif melalui:

1)

2)

3)

4)

5)

Pengamalan kode kehormatan pramuka, yakni setigp anggota
pamuka wajib menaati kode kehrmatan serta menjalankan kode
kehormatan tersebut.

Belgar sambil melakukan, pada setiap kegiatan rutin pramuka
merupakan tahap pembelgaran luar sekolah yang dapat dilakukan
dalam kegiatan sehari hari.

Sistem berkelompok, setiap masing masing anggota pramuka akan
dibagi atau dikelompokan yang mana akan menjadi suatu
dinamika.

Kegiatan yang menantang dan meningkatkan serta mengandung
pendidikan yang sesuai dengan perkembangan rohani dan jasmani
anggota muda dan anggota dewasa muda.

Kegiatan di alam terbuka, pada kegaiatan pramuka tidak hanya
materi di dalam ruangan saja melainkan kegiatan alam terbuka dan

berinteraksi dengan alam.
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6) Sistem tanda kecakapan.
7) Sistem satuan terpisah untuk putra maupun putri.
8) Kiasan dasar.
4. Dasar dan Tujuan Pramuka
Dasar dari Gerakan Pramuka adalah Pancasila dan UUD 1945.
Tujuan gerakan pramuka adalah mendidik dan membina kaum muda
Indonesia guna mengembangkan keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan
Y ang Maha Esa, sehingga menjadi:
a. Manusiayg berwatak, berkepribadian, dan berbudi pekerti luhur,yang:
1) Tinggi moral, spiritual, kuat mental, sosial, intelektual, emosional
dan fisik
2) Tinggi kecerdasan dan mutu keterampilan
3) Kuat dan sehat jasmaninya
b. Warga Negara Republik Indonesia yang berjiwa Pancasila, setia dan
patuh kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi
anggota masyarakat yang baik dan berguna, yang dapat membangun
dirinya sendiri secara mandiri serta bersama-sama bertanggung jawab
atas pembangunan bangsa dan negara, memiliki kepedulian terhadap
sesama hidup dan aam lingkungan, bak lokal, nasional,
internasional.*®
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dasar dari Gerakan Pramuka
adalah Pancasila dan UUD 1945, sedangkan tujuan pramuka adalah untuk
menjadi manusia yang berwatak, berkepribadian dan berbudi pekerti luhur
serta menjadi warga negara Republik Indonesia yang berguna dan dapat

membangun dirinya sendiri, bertanggung jawab, memiliki kepedulian

terhadap sesama dan lingkungan sekitar.

5. Kode Kehormatan Gerakan Pramuka

18 K wartir Nasional Gerakan Pramuka, Anggaran Dasar dan..., h. 9
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Kode kehormatan adalah suatu norma atau nilai-nilai luhur dalam
kehidupan anggota pramuka yang menjadi ukuran tingkah laku anggota
pramuka. Kode kehormatan pramuka penggalang ada dua yaitu Trisatya

dan DasaDarma

TRISATYA
Demi kehormatan aku berjanji akan bersungguh-sungguh:

a. Menjalankan kewagjibanku terhadap Tuhan Yang Maha Esa, Negara
Kesatuan Republik Indonesia dan mengamalkan Pancasila.

b. Menolong sesama hidup dan mempersiapkan diri  membangun
masyarakat

c. Menepati Dasa Darma'®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa
Trisatya merupakan janji anggota pramuka, yang dimana harus ditepati

dan dijalani sesuai dengan prinsip dasar kepramukaan.

DASA DARMA
Pramukaitu:

1. Tagwakepada Tuhan Yang MahaEsa.

2. Cintaadam dan kasih sayang sesama manusia.
3. Patriot yang sopan dan kesatria.

4. Patuh dan suka bermusyawarah.

5. Relamenolong dan tabah.

6. Ragjin, terampil, dan gembira

7. Hemat, cermat, dan bersahgja.

8. Disiplin, berani, dan setia.

9. Bertanggungjawab dan dapat dipercaya.

10. Suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan.?

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Dasa
Darma merupakan bakti anggota pramuka. Dasa Darma adalah suatu

tuntunan sikap dan tingkah laku yang berisi nilai-nilai yang harus menjadi

9 |bid, h. 27
2 | pid,
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tolak ukur manusia yang diidamkan. Karena itu Dasa Darma Pramuka
Indonesia juga harus dihayati dan diamalkan oleh orang dewasa, pembina,
andalan. Dasa Darma memuat pokok-pokok mora yang harus ditanamkan
kepada anggota pramuka agar mereka dapat berkembang menjadi manusia
berwatak, warga negara Republik Indonesia yang setia dan sekaligus
menghargai dan mencintai sesama manusia dan alam ciptaan Tuhan Y ang

Maha Esa

Tri Satya yang pertama adalah Menjalankan kewajibanku terhadap
Tuhan dan Negara Kesatuan Republik Indonesia dan mengamalkan
Pancasila, artinya “Tri Satya merupakan janji (ikrar) seseorang yang

diresapkan dalam hati atau dirinya.”*

Dasa Darma yang pertama Tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
artinya “Perwujudaan secara kongret dalam tingkah laku atau sikapnya,
atau dengan kata lain yang ada dalam Tri Satya itu merupakan sesuatu
yang ada dalam batin yang terdapat di dalam darma adalah yang tampak
lahiriah, yang terdapat di Dasa Darma bukanlah pengulangan dari Tri
Satya melainkan penekanan.”? Dasa Darma yang kedelapan adalah
Disiplin, berani dan setia, yang artinya “Patuh dengan ketentuan dan
peraturan, bersedia menghadapi dan mengatas suatu masalah dan

tantangan, tetap pada suatu pendirian dan ketentuan.”*

2! K eputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, 1979, h.1
22 .

Ibid., h.1
#bid, h.9
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Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat mengambil kesimpulan
bahwa dalam Tri Satya mengandung arti bahwa seorang Pramuka
berkewajiban menjalankan perintah Tuhan serta menjauhi segala larangan-
Nya. Sedangkan Dasa Darma yang pertama mengandung arti menjalankan
perintah Tuhan Yang Maha Esa dan menjauhi larangan-Nya, patuh dan
berbakti kepada kedua orang tua, serta sayang kepada saudara dan sesama.
Dan Dasa Darma yang kedelapan mengandung arti selalu tepat waktu
sesual jadwal yang ditentukan, mendahulukan kewagjiban dibandingkan

hak, berani mengambil keputusan, tidak mengecewakan orang lain.

Sistem Tanda kecakapan

Syarat kecakapan umum (SKU) adalah sangat penting bagi setiap
anggota pramuka untuk meningkatkan kemampuan dan ketrampilan
anggota pramuka. Tingkatan-tingkatan di dalam masing-masing golongan
didasarkan pada kemampuan setigp anggota dalam menempuh syarat-
syarat kecakapan umum, hal tersebut disesuaikan dengan salah satu prinsip
syarat tanda kecakapan umum.?*

Sistem tanda kecakapan umum bertujuan untuk membuat peserta
didik bersemangat dalam berlatih serta memberikan pendidikan secara

effekti dalam mencapai syarat kecakapan umum.

h. 337.

2 Andri Bob Sunardi, Boyman: Ragam Latih Pamuka, (Jakarta: Nuansa Muda, 2010),
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7. Pembinaan Pramuka
Pembinaan pramuka adalah untuk mempersiapkan diri sebagai
pemimpin yang bertanggung jawab kepada diri sendiri, keluarga,
masyarakat, bangsa, negara dan tuhan yang maha esa, melalui tri bina
yaitu:

1) Bina diri, kegiatan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
dengan metode pembinaan dalam pencapaian SKU dan SKK.

2) Bina satuan, mempersipakan diri  menjadi  instruktur dalam
keterampilan kepramukaan tertentu pada perindukan siaga dan pasukan
penggalang dapat dilakukan dalam pengembangan atau menjadikan
peserta didik dalam mengajakan keahlian yang peserta didik punya
kepada peserta didik lainnya.

3) Bina masyarakat, mempersiapkan diri menjadi pemimpin di
masyarakat, hal ini dapat dikemabngkan dalam penyluhan yang peserta
didik lakukan.®

Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat mengambil kesimpulan
bahwa pembinaan pramuka merupakan suatu skema yang diatur dalam

binaan anggota pramuka.

8. Ektrakurikuler Kepramukaan

Berdasarkan pengertian di atas mengenai ekstrakurikuler dan
kepramukaan penulis dapat memberi kesimpulan bahwa ekstrakurikul er
kepramukaan adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelgaran untuk
membantu pengembangan peserta didik sesual dengan kebutuhan,
potensi, bakat, dan minat mereka yang sasaran akhirnya pembentukan
watak, akhlak dan budi pekerti luhur.

Kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan merupakan pelengkap
pendidikan sekolah dan pendidikan dalam keluarga, mengisi kebutuhan

peserta didik yang tidak terpenuhi oleh kedua lingkungan pendidikan,

% K eputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Pola dan Mekanisme Pembinaan
Pramuka, (Jakarta: Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, 2010), h. 4.

22



kepramukaan mengembangkan pengetahuan minat serta bakat yang
dimiliki peserta didik. Kepramukaan mempunyai andil besar dalam
mencetak generasi muda yang berkarakter, sehingga layak jika
pendidikan kepramukaan dilakukan di sekolah-sekolah. Sebagai
organisasi pendidikan non formal, di luar sekolah dan di luar keluarga,
sekaligus wadah pembinaan dan pengembangan generass muda
berlandaskan sistem among, fungsi, dan tujuan gerakan pramuka cukup

strategis mencetak kaum muda berkarakter.

C. Karakter
1. Pengertian Karakter

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, karakter diartikan sebagai
sfat-sifat kegjiwaan, akhlak, atau budi pekerti. Karakter juga dapat di
artikan sebagai tabiat, yaitu peranga atau perbuatan yang selalu dilakukan
atau kebiasaan. Secara etimologis, karakter berasal dari bahasa latin
karakter, yang antara berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi
pekerti, kepribadian dan akhlak. Dalam kamus psikologi, arti kata karakter
adalah kepribadian ditinjau dari titik tolak etis atau moral, misalnya
kgjujuran seseorang. Ada istilah yang pengertiannya hampir sama dengan
karakter, yaitu personality karakter yang artinya bakat, kemampuan, sifat,
dan sebagainya, yang secara konsiten diperagakan oleh seseorang,
termasuk pola-pola perilaku, sifat-sifat fisik, dan ciri-ciri kepribadian.
Sedangkan secara terminologis (istilah), karakter diartikan sebagai sifat

manusia pada umumnya yang bergantung pada faktor kehidupannya
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sendiri. Karakter adalah sifat kgjiwaan, akhlak, budi pekerti yang menjadi
ciri khas seorang atau sekelompok orang.?

Adapun menurut Doni Koesoema, memahami bahwa karakter sama
dengan kepribadian. Kepribadian di anggap sebagai ciri atau karakteristik
atau gaya atau sifat khas dari diri seorang yang bersumber dari bentuk-
bentukan yang diterima dari lingkungan.?’

Beberapa pengertian diatas, dapat dimaknai bahwa karakter adalah
keadaan asli yang ada dalam diri individu seseorang yang dibedakan antara
dirinya dengan orang lain. Dapat ditegaskan bahwa karakter merupakan
perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri
sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam
pikiran , sikap, perasaan, perkataaan, dan perbuatan berdasarkan norma-

norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.

2. Konsep Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam
Manusia adalah makhluk Allah. Manusia dan alam semesta bukan
terjadi sendirinya, tetapi dijadikan oleh Allah. Manusia diciptakan oleh
Allah sebagai penerima dan pelaksana gjaran. Oleh karena itu, manusia
ditempatkan pada kedudukan mulia®?® Manusia adalah makhluk
pedagogik yaitu makhluk Allah yang dilahirkan membawa potensi dapat

dididik dan dapat mendidik. Manusia memiliki potensi dapat didik dan

% Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah,
(Yogyakarta: Arrus Media, 2012), h. 20.

" Doni Koesoema Albertus, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman
Global, Edisi Revisi, (Jakarta: Grasindo, 2016), h. 10.

% 7akiah Dargjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 1-3.
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mendidik sehingga mampu menjadi khalifah di bumi, pendukung dan
pengembang kebudayaan. Manusia dilengkapi dengan fitrah Allah,
berupa bentuk atau wadah yang dapat diis dengan berbagai kecakapan
dan ketrampilan yang dapat berkembang, sesuai dengan kedudukannya
sebaga makhluk mulia. Pikiran, perasaan dan kemampuannya berbuat
merupakan komponen dari fitrah itu. Itulah fitrah Allah yang melengkapi

penciptaan manusia. >

Oleh karena itu, demi terlaksananya pencapaian kemuliaan tersebut
maka manusia harus tunduk dan patuh dengan penuh tanggung
jawab untuk merealisasikan kehendak Allah yang telah diamanahkannya
menjadi khalifah. Untuk mencapai tujuan tersebut, manusia membutuhkan
pendidikan karena manusia adalah makhluk pedagogik.

Di kaangan umat Islam, istilah populer yang digunakan dalam
pendidikan adalah al-tarbiyyah. Dengan demikian, secara populer istilah
tarbiyyah digunakan untuk menyatakan usaha pendidikan dalam
membimbing dan mengembangkan subyek didik agar benar-benar menjadi
makhluk yang beragama dan berbudaya. Pertumbuhan dan perkembangan
subyek didik perlu diupayakan mencapai kesempurnaannya. Oleh sebab
itu, agar kesempurnaan yang optimal dapat dicapai, maka berbagai potensi
bawaan yang ada pada dirinya harus dikembangkan sedemikian rupa untuk
mencapai kemampuan yang nyata dalam menjalani hidup dan

kehidupan yang semestinya dalam suatu kepribadian yang utuh.

2 |bid., h. 16.
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Penjelasan tentang pengertian pendidikan karakter dan pendidikan
akhlak di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep dasar pendidikan karakter
dalam pendidikan Islam berasal dari perkataan akhlaq bentuk jamak dari
khulug yang menurut bahasa diartikan budi pekerti, perangai, tingkah laku
atau tabiat. Rumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang
memungkinkan adanya hubungan baik antara Khaliq dan makhluk serta
antara makhluk dan makhluk. Perkataan ini bersumber dari kalimat yang

tercantum dalam Al- Quran surah al-Qalam ayat 4.

Implementasi Pendidikan karakter dalam Islam tersmpul dalam
karakter pribadi Rasulullah saw.®® Dalam pribadi Rasul, bersemai
nilai-nilai karakter yang mulia dan agung. Allah berfirman dalam Al-

Quran surah a-Ahzab ayat 21 :

..-‘-"q.h; -'.‘-.rill- "'.Ji F -;G.J , .dl :'-", - ‘-'::_. :iii |:"|-|; -| pra- & '-g .I-'{-;;E
Falpapdly A la g 40 e Al el Al Uy 3 )

I et

“21. Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah™*

Sebagal usaha yang identik dengan gjaran agama, perlu dimengerti

bahwa lsam diturunkan oleh Allah SWT sebagai agama dan tuntunan

% Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam,
(Bandung: Insan Cita Utama, 2010), h. 42.
3 surah 33 Al Ahzab ayat 21
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hidup bagi umat manusia yang ada di dunia. Islam sebagai rangkaian
nilai diharapkan mampu untuk membawa kedamaian dan kesegjahteraan
bagi seluruh umat manusia. Islam tidak hanya diperuntukkan bagi
segelintir  orang  dan kelompok, melainkan kepada seluruh alam
semesta, serta penggawantahan nilai-nilai keislaman  seharusnya
dirasakan oleh seluruh manusia, termasuk kepada manusia yang tidak
memeluk Islam.®

Implementas  nilai-nilai  universal keislaman adalah ketika
Rasul di Mekkah al-Mukarramah yang telah membawa perubahan pada
sistem nilai kehidupan masyarakat pada waktu itu. Nilai-nilai universal
Isam yang sangat fundamental dalam membangun tatanan kehidupan
manusia yang tercerahkan dalam menopang sistem keyakinan. Dan
bahkan pada prinsipnya nilai-nilai ini berlaku bagi semua agama, terlebih
dalam Islam.

Dari penjelasan teoritis di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
karakter dan pendidikan akhlak memiliki kesamaan yaitu untuk
menjadikan manusia lebih baik, pendidikan karakter bersumber pada
nilai-nilai kebaikan universal (nilai-nilai kehidupan yang baik atau
buruknya diakui oleh seluruh umat manusia), dan pada dasarnya garan
Isam adalah agama yang mengandung nilai-nilai universal yang dapat

diterima oleh seluruh umat manusia.

% Romie Ziadul Fadlan, Universalitas Ajaran Isam: Membangun Konsensus
Pemahaman Agama, artikel. Dapat diakses di
http://rhomiezf.wordpress.com/2010/03/16/universalitas-gj aran-islam-membangunkonsensus-
pemahaman-agama/ (12 Februari 2017, Jam 11:52).
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Dengan demikian maka pendidikan akhlak bisa dikatakan sebagai
pendidikan karakter atau pembentukan karakter sesuai dengan nilai-nilai
Islam yang bersumber pada gjaran Islam yang universal (Al-Qur’an dan

Hadist).

3. Prinsip Pendidikan Karakter

Character Education Quality Standards merekomendaikan sebelas prinsip

untuk mewujudkan pendidikan karakter yang efektif, sebagai berikut:*®

a. Mempromisikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter.

b. Mengidentifikasikkan karakter secara komprehensif supaya mencakup
pemikiran,perasaan dan perilaku

c. Menggunakan pendekataan yang tajam, proaktif dan efektif untuk
membangun karakter.

d. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian.

e. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukan perilaku yang
baik.

f. Memilki cakupan terhadapa kurikulum yang bermakna dan menantang
yang menghargai semua siswa dan, membangun karakter mereka dan
membantu mereka untuk sukses.

0. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri parasiswa

¥ Doni Koesoema Albertus, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di
Zaman Global, Edisi Revisi, (Jakarta: Grasindo, 2016), h. 10.
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h. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang
berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter yang setia kepada
nilai dasar yang sama.

i. Adanya pembagian kepimpinan moral dan dukungan luas dalam usaha
mebangun karakter

j. Mengevaluas karakter sekolah, fungs staf sekolah sebagai guru-guru
karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan siswa sehari-
hari.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasannya prinsip
pendidikan karakter merupakan tanggung jawab seluruh elemen yang

berada pada sekolah tersebut.

. Fungsi pendidikan karakter

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang
melibatkan aspek pengetahuan (kognitif), sikap dan perasaan (afektif), dan
tindakan (aks). Tanpa ketiga aspek ini maka pendidikan karakter tidak
akan efektif. Dengan pendidikan karakter yang diterapkan secara
sistematis dan berkelanjutan maka seorang anak akan menjadi cerdas
emosinya. Kecerdasan emosi ini adalah bekal dalam mempersiapkan anak
menyongsong masa depan karena seseorang akan lebih mudah dan
berhasil menghadapi segala macam tantangan hidup termasuk tantangan

untuk berhasi| secara akademis.
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Fungs dari pendidikan karakter dan budaya bangsa menurut Puskur
adalah sebagai berikut :>*

a. Pengembangan yaitu pengembangan potensi peserta didik untuk
menjadi pribadi yang berperilaku baik.

b. Perbaikan yaitu memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk
bertanggung jawab dalam pengembangan potensi peserta didik yang
lebih bermartabat.

c. Penyaring yaitu untuk menyaring budaya bangsa sendiri dan budaya
bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai budaya dan karakter budaya

yang bermartabat.

Fungss pendidikan karakter yaitu menumbuhkembangkan
kemampuan dasar peserta didik agar berpikir cerdas, berperilaku yang
berakhlak, bermoral, dan berbuat sesuatu yang baik, yang bermanfaat bagi

diri sendiri, keluarga dan masyarakat.

5. Tujuan Pendidikan Karakter
Tujuan pendidikan karakter siswa itu sendiri pada hakikatnya tidak
hanya menambah pengetahuan, tapi juga secara seimbang harus
menanamkan karakter positif terhadap sikap, perilaku, dan tindakan
seseorang. Tujuan pendidikan adalah untuk menghasilkan orang yang baik.
Sigpakah manusia yang balk itu? Yaitu manusia yang mengenal dirinya,

lalu ia mengenal Tuhannya. la mengena potensi yang ada pada dirinya

% Doni Koesoema Albertus, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di
Zaman Global, Edisi Revisi, (Jakarta: Grasindo, 2016), h. 10.
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dan mampu mengembangkannya. Pendidikan akan menghasilkan manusia
paripurna yang dapat memaknai hakikat dirinya sebagai hamba Tuhan dan
makhluk sosial. Hal ini dimaksudkan agar manusia yang berpendidikan itu
cerdas otaknya sekaligus waras perilakunya.

Pendidikan harus kembali kepada fungsi asalnya, yaitu menanamkan
karakter positif warga negara sesuai dengan fungs pendidikan yang
tersurat dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada Pasal 3, yang menjelaskan bahwa pendidikan nasional
berfungs mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Intinya, karakter warga negara harus ditopang oleh

nilai-nilai moral, sehingga akan tercipta kesalehan sosial.

6. Model-Model Pendidikan Karakter

Menurut Nurul Zuriah ada empat model pendidikan karakter yang bisa

dikembangkan disebuah |lembaga pendidikan, diantaranya:

a Model otonomi
Model otonomi yang memposisikan pendidikan karakter sebagai sebuah
mata pelgaran tersendiri menghendaki adanya rumusan yang jelas
seputar standar isi, kompetensi dasar, silabus, rencana pembelajaran,
bahan gjar, metodologi dan evaluasi pembelgjaran. Jadwal pelgjaran dan

alokas waktu merupakan konsekuens lain dari model ini. Sebagai

* Doni Koesoema Albertus, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman
Global, Edisi Revisi, (Jakarta: Grasindo, 2016), h. 10.
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sebuah mata pelgaran tersendiri pendidikan karakter akan lebih
terstruktur dan terukur. Guru mempunyai otoritas yang luas dalam
perencanaan dan membuat variasi program karena ada alokasi waktu
yang dikhususkan untuk itu.

Namun demikian model ini dengan pendekatan formal dan struktural
kurikulum dikhawatirkan lebih banyak menyentuh aspek kognitif
siswatidak sampai pada aspek afektif dan perilaku. Model seperti ini
biasanya mengasumsikan tanggung jawab pembentukan karakter hanya
ada pada guru bidang studi sehingga keterlibatan guru lain sangat kecil.
Pada akhirnya pendidikan karakter akal gagal karena hanya mengisi
intelektual siswa tentang konsep-konsep kebaikan, sementara emosional
dan spiritualnyatidak terisi.

. Model integrasi

Adapun model kedua yang mengintegrasikan pendidikan karakter
dengan seluruh mata pelgaran ditempuh dengan paradigma bahwa
semua guru adalah penggjar karakter (character educator). Semua mata
pelgjaran diasumsikan memiliki misi moral dalam membentuk karakter
positif siswa.Dengan model ini maka pendidikan karakter menjadi
tanggung jawab kolektif seluruh komponen sekolah. Model ini
dipandang lebih efektif dibandingkan dengan model pertama, namun
memerlukan kesiapan, wawasan moral dan keteladanan dari seluruh
guru. Satu hal yang lebih sulit dari pada pembelgaran karakter itu

sendiri. Pada sis lain model ini juga menuntut Kkreatifitas dan
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keberanian para guru dalam menyusun dan mengembangkan silabus
dan Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP).

. Model ekstrakurikuler

Model ketiga yang menawarkan pelaksanaan pendidikan karakter
melalui sebuah kegiatan di luar jam sekolah dapat ditempuh melaui
dua cara. Pertama melalui suatu kegiatan ekstrakurikuler yang dikelola
oleh pihak sekolah dengan seorang penanggung jawab. Kedua, melalui
kemitraan dengan lembaga lain yang memiliki kapabilitas dalam
pembinaan karakter.

Model ini memiliki kelebihan berupa pengalaman kongkret yang
dialami para siswa dalam pembentukan karakter. Ranah afektif dan
perilaku siswa akan banyak tersentuh melalui berbagai kegiatan yang
dirancang. Keterlibatan siswa dalam menggali nilai-nilai kehidupan
melalui  kegiatan tersebut akan membuat pendidikan karakter
memuaskan dan menyenangkan. Pada tahap ini sekolah menjalin
kemitraan dengan keluarga dan masyarakat sekitar sekolah.Masyarakat
dimaksud adalah keluarga, siswa, organisasi, tetangga, dan kelompok
atau individu yang berpengaruh terhadap kesuksesan siswadi sekolah.

. Model kolaborasi

Model terakhir berupa kolaboras dari semua model merupakan upaya
untuk mengoptimalkan kelebihan setigp model dan  menutupi
kekurangan masing-masing pada sisi lain. Dengan kata lain model ini

merupakan sintesis dari model-model terdahulu. Pada model ini selain
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diposisikan sebagai mata pelgjaran secara otonom, pendidikan karakter
dipahami sebagai tanggung jawab sekolah bukan guru mata pelgjaran
semata. Karena merupakan tanggung jawab sekolah maka setiap
aktifitas sekolah memiliki misi pembentukan karakter. Setiap mata
pelgjaran harus berkontribusi dalam pembentukan karakter dan
penciptaan pola pikir mora yang progresif. Sekolah dipahami sebagai
sebuah miniatur masyarakat sehingga semua komponen sekolah dan
semua kegiatannya merupakan media-media pendidikan karakter.
Berbagal kegiatan diselenggarakan untuk membawa siswa ke dalam
pengalaman nyata penerapan karakter, balk sebaga kegiatan
ekstrakurikuler yang terprogram maupun kegiatan insidentil sesuai
dengan fenomena yang berkembangan di masyarakat.

Keempat model di atas dapat diumpamakan wadah yang memberikan
ruang gerak pada pendidikan karakter. Selanjutnya agar gerak tersebut
efektif dan efisien diperlukan pemilihan metode pembelgjaran dalam
upaya pembentukan karakter positif dalam diri siswa. Apa pun metode
yang dipilih, hal yang harus digarisbawahi adalah pelibatan aspek
kognitif, afektif dan perilaku siswa secara simultan.

Dalam implementasinya pendidikan karakter umumnya dintegrasikan
dalam pembelgjaran pada setigp mata pelgaran. Mata pembelgaran
yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada setiap mata pelgjaran
perlu dikembangkan, dan dikaitkan dengan konteks kegidupan sehari-

hari. Dengan demikian, pembelgaran nila-nilai karakter tidak hanya
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pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi, dan
pengalaman nyata dalam kehidupan peserta didik sehari-hari di

masyarakat.

7. Nilai-nilai Karakter

Menurut Mulyana nilai mencakup segala hal yang dianggap

bermakana bagi kehidupan seorang yang pertimbangannya didasarkan

pada kualitas benar-salah, baik-buruk, atau indah-jelek, dan orientasinya

bersifat antroposentris atau theosentris. Untuk itu, nilai menjangkau semua

aktivitas manusia, baik hubungan antar manusia, manusia dengan alam,

maupun manusia dengan Tuhan.*®

Adapun 18 nilai yang bersumber dari agama, pancasila, budaya, dan

tujuan pendidikan nasional, yaitu:

a

Religius, sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan gjaran
agama yang dianut, toleran terhadap pelaksanaan agama lain, serta
hidup rukun dengan pemeluk agamallain.

Jujur, perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercya dalam perkataan, tindakan,
dan pekerjaan.

Toleransi, sikkap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari
dirinya.

Disiplin, tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.

Kerja keras, perilaku yang menunjukan upaya sungguh-sungguh
dalam mengatas berbagai ambatan belgjar, tugas dan menyelesaikan
tugas dengan sebaik-baiknya.

Kreatif, berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau
hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

90.

% Agus Zaenal Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah, h.
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g. Mandiri, sikap perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain
dalam menyel esaikan tugas-tugas.

h. Demokratis, cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama
hak dan kewajibn dirinya dan orang lain.

i. Rasa ingin tahu, sikap dan tindakan yang selau berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas sari sesuatu yang dipelgari,
dilihat dan didengar.

J.  Semangat kebangsaan, cara berfikir, beeretindak, dan berwawasan
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan
diri dan kelompok.

k. Cintatanah air, cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukan
kesetian kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosila, budaya, ekonomi dan politik bangsa.

. Mengharga prestasi, sikap tindakan yang mendorong diriny untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, mengakui dan
menghormati keberhasilan orang lain.

m. Bersahabat/komunikatif, tindakan yang memperhatikan rasa senang
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.

n. Cinta damai, sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan orang
lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

0. Gemar membaca, kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebijakan bagi dirinya

p. Peduli lingkungan, sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan mengembangkan
upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

g. Peduli sosia, sikap dan tindakan yang selau ingin memberi bantuan
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

r. Tanggung jawab, sikap dan perilaku untuk melaksanakan tugas dan
kewgjibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri,
masyarakat, Ingkungan (alam, sosia, dan budaya), negara dan Tuhan
Yang MahaEsa.*’

Direktorat tenaga kependidikan pendidkan nasional menjelaskan
bahawa pendidikan karakter diatas tidakan ada artinya bila hanya menjadi
tanggung jawab guru semata dalam menanamkannya kepada siswa. Perlu

bantuan dari seluruh komponen masyarakat untuk mewujudkan terciptanya

37 Asmaun Sahlan dan Angga Teguh Prastyo, Desain Pembelajaaran Berbasis
Pendidikan Karakter, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media), h. 40.
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tatanan komunikasi yang diwgjibkan oleh sistem pendidikan berbasis
karakter.® Untuk itu kepramukaan sebagai kegiatan pendidikan non
formal hadir sebagai salah satu solusi untuk membantu pemerintah dam
pembentukan karakter siswa, salah satunya dengan mengembangkan nilai-

nilai yang telah disebutkan diatas.

D. Peranan Ekstrakurikuler Pramuka dalam Pembinaan Karakter Siswa
1. Metode Pendidikan Karakter dalam Pendidikan K epramukaan.®
Menurut Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, metode-metode
pendidikan karakter dapat di implementasikan dengan menggunakan
pendekatan integral-holistik (utuh dan menyeluruh) dalam pendidikan
kepramukaan. Pendidikan-pendidikan dalam kepramukaan antaralain:
a. Pendekatan pengalaman.

Pemberian pengalama kepada peserta didika dalam proses
pembelgjaran. Dalam pendekatan ini, peserta didik diberi kesempatan
untuk mendapatkan pengalaman, baik berupa individu maupun
kelompok.

b. Pendekatan pembiasaan.

Suatu tingkah laku tertentu yang sifatnya otomatis tanpa

direncanakan terlebih dahulu, dan berlaku begitu sgja, kadang kala

tanpa diperkirakan. Pendekatan pembiasaan dalam pendidikan berarti

38 [ i
Ibid., h. 41.
¥ Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter dan Kepramukaan, (Y ogyakarta: Citra
Aji Parama, 2012), h. 33.
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memberikan kesempatan kepada peserta didik terbiasa untuk
mel akukan sesuatu, baik secaraindividu maupun kelompok.
Pendekatan emosional.

Usaha untuk menggugah perasaan dan emosi peserta didik dalam
menyakini gjaran islam serta dapat menyakini gjaran agama serta dapat
merasakan masa yang baik dan yang buruk. Emosi adalah gejaa
kegiwaan yang ada di dalam jiwa seseorang. Emosi berhubungan
dengan masalah perasaan. Seorang yang mempunyai perasaan pasti
dapat merasakan sesuatu, baik perasaan jasmaniah maupun rohaniah,
tercangkup perasaan intelektual, perasaan etis-estetis, perasaan sosia,
dan perasaan harga diri. Emos berperan dalam pembentukan
kepribadian seseorang. Untuk itu, pendekatan emosional perlu dijadikan
salah satu pendekatan.

Pendekatan rasional.

Suatu pendekatan menggunakan rasio (akal) dalam memahami
dan menerima materi pendidika kepramukaan.
Pendekatan funsional.

Pendekataan yang menanamkan pada kemanfaatan materi
pendidikan kepramukaan yang sedang digjarkan kepada peserta didik.
Pendekatan keteladanan.

Memperlihatkan keteladanan seorang pembina dalam kehidupan

sehari-hari.
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2. Pengamalan Dasadarma Pramuka dalam K ehidupan Sehari-hari.

Metode pendidikan kepramukaan adalah proses belgjar mengaar
yang interaktif dan progrsif yaitu dilaksanakan di alam terbuka dalam
bentuk permainan yang menantang, menarik dan menyenangkan, proses
ini dilakukan secara berkelompok dalam satuan terpisah, bersifat
komperatif dan menerapkan sistem tandakecakapan. Dasadarma sebagai
bentuk pembangunan karakter bangsa.*® Prinsip itu mengandung 10 nilai

yang patu di praktikkan, yaitu sebagai berikut:

a. Darma pertama, takwa kepada tuhan yang maha esa.
Sikap dalam kehidupan sehari-hari:

1) Beribadah menurut agama masing-masing dengan sebaik-
baiknya, dengan menjalankan semua perintah-perintah-Nya
dan menjauhi segala larangan-larangan-Nya.

2) Patuh dan berbakti kepada orang tua.

3) Sayang kepada saudara.

b. Darmakedua, cintaalam dan kasih sayang sesama manusia.
Sikap dalam kehidupan sehari-hari:

1) Menjaga kebersihan sanggar, kelas dan lingkungan sekolah.

2) lkut menjagakelestaraian alam, baik flora maupun fauna.

3) Membantu fakir miskin, anak yatim piatu, orang tuajompo.

4) Mengunjungi orang yang sakit.

“ Jana T. Anggadiredja, dkk, Syarat Kecakapan Umum Penggalang, (Jakarta: Kwartir
Nasiona Gerakan Pramuka, 2011), h.7
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c. Darmaketiga, patriot yang sopan dan ksatria.
Sikap dalam kehidupan sehari-hari:
1) Mengikuti upacara sekolah atau upacara latihan pramuka
dengan baik.
2) Menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda.
3) lkut serta dalam pertahanan bela negara.
4) Ikut serta dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan.
d. Darmakeempat, patuh dan suka bermusyawarah.
Sikap dala kehidupan sehari-hari:
1) Mengerjakan tugas-tugas dari guru, pembina, dan orang tua
dengan sebaik-baiknya.
2) Patuh kepada orang tua, guru, dan pembina.
3) Berusaha mufakat dalam setiap musyawarah.
4) Tidak mengambil keputusan tergesa-gesa.
e. Darmakelima, rela menolong dan tabah.
Sikap dalam kehidupan sehari-hari:
1) Berusaha menolong orang yang sedang mengalami musibah
atau kesusahan.
2) Setigp menolong tidak meminta pamrih atau mengharapkan
hadiah atau imbalan.
3) Tabah dalam menghadapi berbagai kesulitan.
4) Tidak banyak mengeluh, dan tidak mudah putus asa.

5) Bersedia menolong tanpa diminta, dsb.
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f.

Darma keenam, rgjin, terampil, dan gembira.

Sikap dalam kehidupan sehari-hari:

1)
2)

3)

4)

Tidak pernah membolos dari sekolah.

Selalu hadir dalam setiap latihan atau pertemuan pramuka.
Dapat membuat berbagai macam kergjinan atau hasta karya
yang berguna.

Selalu riang gembira dalam setiap melakukan kegiatan atau

pekerjaan.

Darma ketujuh, hemat, cermat, dan bersahaja.

Sikap dalam kehidupan sehari-hari:

1)
2)
3)
4)

5)

Tidak boros dan tidak bersikap hidup mewah.

Rajin menabung.

Teliti dalam melakukan sesuatu.

Bersikap hidup sederhana dan tidak berlebih-lebihan.

Bisa membuat perencanaan setiap akan melakukan tindakan.

Darma kedelapan, displin, beerani dan setia.

Sikap dalam kehidupan sehari-hari:

1)

2)

3)
4)

5)

Selalu menepati waktu yang ditentukan.

Mendahulukan kewagjiban terlebih dahulu dibandingkan
haknya.

Berani mengambil keputusan.

Tidak pernah mengecewakan orang lain.

Tidak pernah ragu-ragu dalam bertindak.
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i. Darmakesembilan, Bertanggung jawab dan dapat dipercaya.
Sikap dalam kehidupan sehari-hari:
1) Menjalankan segala sesuatu dengan sikap yang bersungguh-
sungguh.
2) Bertanggung jawab dalam setiap tindakan.
j. Darmakesepuluh, suci dalam pikiran, perkataan, dan perbuatan.
Sikap dalam kehidupan sehari-hari:
1) Berusaha untuk berkata baik dan benar serta tidak pernah
berbohong.
2) Tidak pernah menyusahkan atau mengganggu orang lain.

3) Berbuat baik kepada semua orang.

Dari deskrips teori di atas, maka dapat dipahami bahwa di dalam
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan memiliki peranan penting
pada pembinaan karakter siswa yang mana dapat membangun dan

mengembangkan karakter anggota pramuka.

3. Pola dan Mekanisme Pembinaan
Pada pola dan mekanisme pembinaan tersebut memiliki Tri Bina

Gerakan Pramuka, yaitu:

a. Bina Diri, ialah suatu kegiatan pembinaan rohani dan jasmani
masing masing Anggota Pramuka, guna meningkat rasa percaya
diri serta ketenangan jiwa anggota pramuka. Melaui kegiatan

yang terdapat dalam pencapaian SKU dan SKK.
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b. Bina Satuan, adalah usaha kelompok kegiatan merupakan
wahana pembinaan kepemimpinan dan keterampilan Pramuka
dalam berorganisas yang dilakukan dengan membaktikan
dirinya untuk mengelola satuan Gerakan Pramuka misanya
Menjadi pengurus Dewan Penggal ang.

c. BinaMasyarakat, adalah suatu kelompok kerja yang memebrikan
suatu kesepakatan kepada Pramuka untuk melatih dirinya
menjadi  pemimpin masyarakat yang dilakukan dengan
membaktikan dirinya kepada masyarakat agar mereka dapat
memahami kebutuhan masyarakat dan mengenal masyarakat
melalui menjadi tenaga penyuluh masyarakat di berbagai bidang
misalnyas menjadi  Penyuluh kesehatan balita, giz,
pemberantasan buta huruf, kependudukan, keluarga berencana ,

kelestarian alam, agama, dlil.

Selanjutnya dapat penulis simpulkan bahwa dari tiga pola pembinaan yang
telah dilakukan oleh pembina ternyata merupakan suatu tindakan yang
positif dalam rangka untuk meningkatkan pembinaan karakter siswa
karena dengan adanya kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pembina
tersebut pembinaan karater siswa terus meningkat yang tercermin dalam

sikap dan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan-kegiatan.
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4. Peranan Ekstrakurikuler Pramuka dalam Pembinaan Karakter Siswa

Pramuka merupakan sebutan bagi anggota Gerakan Pramuka yang
terdiri dari anggota muda (siaga, penggalang, penegak), anggota dewasa
muda (pandega), anggota dewasa (Pembina pramuka, pelatih, Pembina
professional), pamong SAKA (Satuan Karya), instruktur SAKA (Satuan
Karya), pimpinan SAKA (Satuan Karya), andalan dan anggota MABI
(Majelis Pembimbing). Kepramukaan adalah proses pendidikan di luar
lingkungan sekolah dan di luar lingkungan keluarga, dalam bentuk
kegiatan menarrik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis, yang
dilakukan di alam terbuka dengan prinsip dasar kepramukaan dan metode
kepramukaan. Sedangkan Gerakan Pramuka adalah Gerakan (Lembaga)
Pendidikan yang komplementer dan suplementer (melengkapi dan
memenuhi pendidikan yang diperoleh anak/remajalpemuda di rumah dan
di sekolah), pada segmen yang belum ditangani oleh lembaga pendidikan
lain yang pelaksanaannya mengunakan prinsip dasar kepramukaan dan
metode kepramukaan; di Alam Terbuka (outdoor activities), dan yang
sekaligus dapat menjadi upaya “self education” bagi dan oleh
anak/remaja/pemuda/pramuka sendiri.

Gerakan Pramuka sebagai penyelenggara pendidikan kepanduan
Indonesia yang merupakan bagian pendidikan nasional, bertujuan untuk
membina kaum muda dalam mencapai sepenuhnya potensi-potensi
spiritual, sosia, intelektual dan fisiknya, agar mereka bisa:

a. Membentuk, kepribadian dan akhlak mulia kaum muda.
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b. Menanamkan semangat kebangsaan, cintatanah air dan belanegara
bagi kaum muda.

c. Meningkatkan keterampilan kaum muda sehingga siap menjadi
anggota masyarakat yang bermanfaat, patriot dan pguang yang
tangguh, serta menjadi calon pemimpin bangsa yang handal pada
masa depan.

Gerakan Pramuka berlandaskan prinsip-prinsip dasar sebagai
berikut:

a. Iman dan tagwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa

b. Peduli terhadap bangsa dan tanah air, sesama hidup dan alam

c. Peduli terhadap dirinya pribadi

d. Taat kepada Kode Kehormatan Pramuka
Di dalam pramuka bukanlah materi atau isi pelgaran yang lebih

dipentingkan melainkan melahirkan dan menumbuhkan sikap-sikap serta
perbuatan-perbuatan yang balk yang akan membentuk intelegensia,
kekuatan jasmani dan karakter dari diri tersebut. Hal tersebut terlihat pada
cara kerja regu dan kelompok penggalang,dimana mereka digjak untuk
bekerja sama dalam satu tim dalam mencapa satu tujuan yang sama,
sehingga dalam kelompok tersebut dapat terlihat latihan dalam
berdemokrasi, bahkan itu adalah demokrasi pancasila dalam praktiknya.
Jika kita mengacu pada arti kiasan lambang gerakan pramuka yakni
nyiur, ia dapat tumbuh dimana sgja yang membuktikan besarnya daya

upaya dalam menyesuaikan dirinya dengan keadaan sekeliling dimanapun
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ia berada dan dalam keadaan yang bagaimanapun juga. Pramuka adalah
wadah pelatihan dan pendidikan yang menghasilkan atau mencetak
generasi yang mampu hidup berdampingan dengan sekelilingnya dan
dalam keadaan apapun yang tidak hanya bisa bergantung kepada orang
lain.

Ada 23 karakter peserta didik yang tercantum dalam Dasa Darma
Pramuka, yaitu :

Religius,

Cintaaam,

Kasih sayang sesama manusia,
Patriot yang sopar,
Ksatria,

Patuh,

Suka bermusyawarah,
Rela menolong,

Tabah,

10. Ragjin,

11. Terampil,

12. Gembira,

13. Hemat,

14. Cermat,

15. Bersahgja,

16. Displin,

17. Berani,

18. Setia,

19. Bertanggung jawab,

20. Dapat dipercaya,

21. Suci dalam pikiran,

22. Suci dalam perkataan,
23. Suci dalam perbuatan.**
Dari paparan di atas, secara tersirat maupun tersurat pendidikan

©CoNoou~wWNPE

karakter sudah ada dalam pramuka. Pramuka telah mengagarkan

pendidikan karakter segak berdirinya kepanduan ini, jauh sebelum isu

h. 337.

> Andri Bob Sunardi, Boyman: Ragam Latih Pamuka, (Jakarta: Nuansa Muda, 2010),
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pendidikan karakter marak di Indonesia. Dengan adanya pramuka di
satuan pendidikan dan keberadaanya tidak hanya sebatas papan nomor
gudep, tetapi di dalamnya terdapat kegiatan rutin yang berkesinambungan,
maka disadari/tidak dan secara langsung/tidak langsung penanaman
pendidikan karakter dengan indikator 23 karakter di atas sudah berjalan
seiring dengan berjalannya proses kepramukaan tersebuit.

Dari sini Pramuka berperan untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut dengan cara melaksanakan semua prinsip dasar yang sudah
tertuang pada AD/ART. Sehingga, dengan begitu problema di masyarakat
yang sebagian besar diadami, dan disebabkan oleh kaum muda dapat
diminimalisir ataupun dimusnahkan agar tercipta masyarakat yang
makmur dan terorganisir dengan baik. Serta terjaganya generasi muda dari
ancaman-ancaman era globalisasi yang semakin besar memiliki ancaman

untuk menjerumuskan generasi muda.
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Dan Sifat Penelitian
Penelitian ini adalah Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu
penelitian yang berusaha secara maksima mengungkapkan fakta, serta

menjadikan data lapangan sebagai sumber data utamanya,

Sedangkan sifat Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu sebuah
analitis penelitian yang berusaha mengungkap data secara alamiah, penelitian
kualitatif bukan hanya menggambarkan variabel-variabel melainkan dapat
mengungkap hubungan antara satu variabel dengan variabel lain, variabel
dapat di kelompokan menjadi variabel “bebas bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi penyebab perubahan dan variabel terikat

meupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat”.*

Metode penelitian pada dasarnya merupakan “cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. berdasarkan hal
tersebut terdapat empat kata kunci yang harus diperhatikan yaitu, carailmiah,
data, tujuan, dan kegunaan”.® Sedangkan deskriptif kualilatif adalah:

”penelitian yang menentukan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif dan R & D, (Bandung, CV
Alfabeta, 2009), h. 39.
“1pid, h. 2.
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fakta, variabel dan fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung dan

menyajikan apa adanya”.*

B. Sumber Data
Sumber data adalah rujukan atau referensi yang digunakan dalam
penyelesaiaan penelitian ini, Sumber data dalam penelitian ini dikategorikan
dalam dua kelompok besar, ”Pertama, sumber data primer untuk memperoleh
data ini peneliti akan melakukan wawancara (interview) secara langsung

kepada obyek penelitian. Kedua, sumber data sekunder”.*®

1. Sumber primer adalah sumber yang memberikan data langsung dari
pertama. sumber data primer ini diperoleh dari Informen dan
informasi melalui wawancara terhadap siswa, Pembina Pramuka,
Kepala Sekolah SMP Negeri 9 Metro Barat. Untuk mendapatkan
informasi keadaan siswa, peran ekstrakurikuler pramuka serta pola
pembinaan yang dilakukan.

2. Sumber sekunder, diperoleh dari buku-buku, majalah, artikel-artikel,
media cetak, dokumen-dokumen. Untuk mendapatkan informasi
berupa letak secara geografis sekolah, jumlah guru, jumlah kelas,
jumlah anggota pramuka, struktur organisasi pramuka dan pembina

ektrakurikuler.

“. Suharsini Arikunto, Prosedur Suatu Penelitian Pendekatan Praktik, (Yogyakarta:
Renika Cipta, 2006), h, 195.
*1pid, h. 12.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpul data merupakan ”langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka pendliti tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan”.*

Pada proses pengumpulan data, peneliti akan menggunakan beberapa

teknik pengumpulan data diantaranya sebagai berikut:

1. Metode Wawancara
Pengertian Wawancara adalah “metode interview yang dilakukan
oleh peneliti dengan menanyakan pertanyaan yang belum terstruktur

maupun sudah tersetruktur dan tertata”.*’

Wawancara umumnya dibedakan menjadi dua macam yakni
berstruktur dan tak berstruktur. Wawancara berstruktur adalah “semua
pertanyaan telah dirumuskan sebelumnya dengan cermat, biasanya secara
tertulis”.®® Jadi pewawancara dapat menggunakan catatan yang sudah
dipersigpkan. Sedangkan wawancara tak berstruktur adalah “wawancara

yang tidak dipersiapkan daftar pertanyaan sebelumnya”.*

Selanjutnya penelitian ini peneliti akan menggunakan interview

terstruktur yang sudah dipersiapkan kemudian dipertanyakan kepada

“6- Sugiyono, Metode Penelitian.., h. 224.

4" Suharsini Arikunto, Prosedur Suatu Penelitian Pendekatan Praktik, (Yogyakarta:
Rineka Cipta, 2010), h, 197.

“8. S, Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), cet. 13, h. 117.

*“Ibid, h. 119
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Pembina Pramuka, siswa dan Kepala Sekolah di SMP Negeri 9 Metro
Barat. Dalam metode wawancara penulis mencari informasi berupa
keadaan siswa, pola pembinaan serta sarana dan prasaran penunjang dalam

peranan pembinaan yang dilakukan.

. Metode Observasi

Pengertian observasi adalah ”metode penggumpulan data dimana
penelitian mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama
penelitian”.®® berdasarkan pendapat di atas dapat penulis pahami bahwa
observas adalah suatu penelitian dengan cara atau jaan melihat,
mendengar, merasakan yang kemudian mencatat secara subyektif dan

sistematis.

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik, dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat

dibedakan menjadi obserfasi terstruktur dan tidak terstruktur.

Pada umumnya pelaksanaan observasi menempuh dua cara utama
yaitu:

a. Observas berperan serta (participant observation). Daam

observas ini, pendliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data

penelitian.

- Sugiyono, Metode Penelitian ., h, 145.
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b. Obsevas non partisipan. Dalam observas ini pendliti tidak

terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.>

Matode observas yang digenakan oleh peneliti dalam penelitian
ini adalah berperan serta (participant observation), yakni pengamatan
yang dilakukan tanpa perantara (secara langsung) terhadap objek yang

diteliti.

Daam pendlitian kualitatif obyek penelitian yang diobservas
menurut Spradley, “dinamakan situasi sosial yang terdiri atas tiga
komponen vyaitu place (tempat), actor (pelaku), dan activities

(aktivitas).”*

Berdasarkan teori tersebut, maka hal-ha yang penulis amati
dengan menggunakan metode observasi berperan serta (participant
observation) adalah sebagai berikut:

a. Tempat atau lokasi dimana subyek berada, yaitu SMP Negeri 9
Metro Barat.

b. Pelaku, yaitu Kepala Sekolah, Pembina dan siswa SMP Negeri 9
Metro Barat.

c. Aktivitas atau perilaku subyek penelitian.

> Sugiyono, Metode Pendlitian ., h, 145.
% pid., h. 68.
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Dalam penggunaan metode ini penulis memperoleh informasi
tentang Peranan Ekstrakulikuler Pramuka dalam upaya pembinaan

karakter siswva SMP Negeri 9 Metro Barat.

3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi yaitu “merupakan suatu tekhnik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar maupun elektrinik.”>®* Melalui penggunaan metode
dokumentasi ini, penulis memperoleh informas tentang profil Sekolah,
letak geografis, jumlah siswa, jumlah guru dan tenaga kependidikan, data

prestasi serta sarana prasarana.

D. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang dihasilkan
dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Uji keabsahan
data merupakan suatu langkah untuk mengurangi kesalahan dalam proses
perolehan data penelitian yang tentunya akan berimbas terhadab hasil akhir
dari suatu penelitian. Penulis akan menguji kredibilitas data pada penelitian
kualitatif (kalibras) dengan menggunakan uji kredibiltas triangulas,
triangulasi adalah pengujian krebilitas yang diartikan sebagai sumber dengan

berbagai cara, dan berbagai waktu.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 221.
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Berdasarkan uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa kalibrasi
dalam pendlitian ini menggunakan triangulasi. Teknik pengumpulan data
dengan gambar sebagai berikut:

Gambar 1
Triangulas Teknik Pengumpulan Data
Wawancara < » Observas

N/

Dokumentasi

Pengujian kredibilitas data dilakukan dengan triangulasi yaitu dengan
cara triangulasi teknik dan triangulas sumber data, triangulasi teknik
dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama dengan teknik yang
berbeda, yaitu dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Triangulasi
sumber, dilakukan dengan cara mencari informen baik catatan, dokumentasi,
foto dari sumber yang berbeda yakni siswa, pembina dan kepal a sekolah SMP

Negeri 9 Metro Barat.*

Berdasarkan uraian diatas peneliti menggunakan triangulasi teknik
pengumpulkan data adalah menguji kredibilitas data dilakukan dengan
mengecek data dengan narasumber menggunakan teknik wawancara kepada

Pembina pramuka sisva kelas V111, kemudian dicek dengan tringulasi sumber

>*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), h. 273.

54



yakni observasi langsung ke SMP Negeri 9 Metro Barat untuk memastikan

data yang diperoleh sudah benar dan valid adanya.

E. Teknik Analisa Data

Data yang bersifat “kualitatif (kurang terpola)”.> setelah dikumpulkan
kemudian dianalisis dengan menggunakan metode deskripsi-analisis, yaitu
“suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu obyek, situasi
serta kondisi, dan sistem pemikiran”.>® Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk
memuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Andisis data digunakan dengan menggunakan langkah-langkah

diantaranya:

Pertama, pengumpulan data, yaitu kegiatan untuk menemuan data
menghimpun sumber-sumber informasi yang relevan dengan penelitian.
Kedua, interprestasi data, yaitu tahap penyusunan fakta dalam kerangka
logis dan harmonis, sehingga menjadi kesatuan yang utuh, kegiatan
penyusunan ini disebut juga dengan proses sistensis atau interprestasi.
Ketiga, penulisan, yaitu tahap ketiga dengan sistematis, logis, dan
konsisten, baik dari segi kata maupun dari alur pembahasan. Secara teoritis
analisis data adalah “proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari hasil wawancara |apangan.*

**Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012,h. 7.

**1pid., 25.

*"1pid., h, 244.
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Penelitian kualitatif ini menggunakan teknik analisis data secara induktif,
yaitu berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus, kemudian dianaisis dan akhirnya
ditemukan pemecahan persodan yang bersifat umum. Menurut pendapat lain
menyatakan bahwa “induksi adalah cara berfikir di mana ditarik suatu kesimpulan
yang bersifat umum dari berbagai kasus yang bersifat individual.”*®

Karena data dalam penelitian ini termasuk jenis data kualitatif, maka analisa
terhadap data tersebut “tidak harus menunggu sampai selesainya pengumpulan data.”
Analisa data kualitatif bersifat interatif (berkelanjutan) dan dikembangkan sepanjang
program.”

Sedangkan menurut pendapat lain dalam penelitian kualitatif lapangan teknik
analisis data yang digunakan adal ah dilakukan secara interaktif melalui data reduction
(Reduksi data), data display (penyagjian data), dan conclusion drawing/verification
(kesimpulan).”

1. Reduks Data

Reduksi data berarti “merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya”.® Dikarnakan data yang diperoleh
dilapangan jumlahnya cukup banyak, maka pada tahap ini penulis memilih data,
merangkum dan memfokuskan pada data-data yang penting yang berkaitan dengan
upaya guru mata pelajaran AL Qur’an.

Dengan demikian setelah data direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas terhadap peranan ekstrakulikuler pramuka dalam upaya pembinaan

karakter siswa SMP Negeri 9 Metro Barat.

®Moh. Kasiram, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, (Yogyakarta: UIN-Maliki
Press, 2010), h. 193.

- Sugiyono, Metode Penelitian., 246.

- Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 92.
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2. Penygjian Data (data display)

Display data dalam penelitian kulditatif penygjian data ini dapat
dilakukan dalam bentuk “tabel, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya”.®
Data tentang Upaya guru dalam meningkatkan minat belgar siswa dalam
mempelgjari AL Qur’an di SMP Negeri 9 Metro Barat baru setelah direduksi
selanjutnya disgjikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif.

Penyagjian data lapangan dalam bentuk teks naratif tersebut mempermudah
penulis untuk memahami masalah yang terjadi dilapangan.

3. Kesimpulan (conclusion drawing/verification)

Setelah data terkumpul, dipilih dan disgikan, langkah selgutnya
adalah menarik kessimpulan dengan menggunakan metode induktif, yaitu
penarikan kesimpulan dari hal-ha yang umum menuju kepada hal-hal
khusus dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan awal yang

dikumukakan “masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan

1 62

data berikutnya”.

Dengan demikian penelitian ini melakukan analisis induktif, yaitu proses
analisa data diawali dengan menelaah seluruh data yang terkumpul dari berbagai
sumber baik wawancara, dokumentasi, obesrvasi. Kemudian data tersebut dianaisis
pada tiga komponen yang meliputi seleksi data, penyagjian data dan yang terakhir

kesimpulan.

¢-Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 95.
®%1bid, h. 99.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Segarah singkat berdirinya SMP Negeri 9 Metro Barat
a. Sgarah SMP Negeri 9 Metro Barat
SMP Negeri 9 Metro merupakan salah satu lembaga pendidikan
formal yang cukup potensial untuk dikembangkan menjadi sekolah
unggulan bertaraf Nasiona maupun Internasional. SMP Negeri 9
Metro ini, terletak di ujung Barat Kotamadya Metro, tepatnya di Jl.
Piagam Jakarta 16 Polos Mulyosari Kecamatan Metro Barat
K otamadya Metro Propinsi Lampung.
Pada awa berdirinya yakni tahun 2003, tempat belgar siswa SMP
Negeri 9 Metro yang berjumlah 108 siswa yang terdiri dari 3
rombongan belgjar (3 rombel) masih meminjam gedung SMA Negeri
2 Metro yang letaknya £ 1 km dari lokasi SMP Negeri 9 Metro.
Namun setelah berjalan 1 tahun dengan adanya bantuan dari
pemerintah pusat dan daerah siswa SMP Negeri 9 Metro boleh
bernafas lega, karena pada tahun 2004 gedung baru SMP Negeri 9
Metro yang terdiri dari 4 ruang belgar dan 3 toilet sudah dapat di
tempati.
Pada waktu awal keberadaannya, sekolah ini dipimpin/dirintis oleh

Bapak Drs. Hi. Rozilie, M.Sc, yang waktu itu menjadi kepala sekolah
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SMP Negeri 3 Metro. Sgjak berdirinya hingga sekarang, lembaga

pendidikan ini sudah 5 kali berganti pucuk pimpinan. Yaitu :

1) Tahun 2003 - 2004 Bapak Drs. Hi. Rozeli, M.Sc
2) Tahun 2004 — 2008 Bapak Margo Widagdo, S.Pd
3) Tahun 2008 — 2011 Bapak Drs. Suyanto.

4) Tahun 2011 - 2012 Bapak Sunarno, S.Pd.MM.

5) Tahun 2012 — Sekarang Ibu Siti Nuryuni, S.Pd, MM.

Sebagai sekolah baru di wilayah pemerintahan Kotamadya Metro,
keberadaan SMP Negeri 9 Metro tidak dapat dianggap remeh oleh
sekolah-sekolah lain yang lebih dulu berdiri. Hal ini dibuktikan
dengan beberapa kali keberhasilan lembaga pendidikan ini dalam
menjuarai event-event di tingkat kota baik di bidang akademik
maupun non akademik.

. Letak Geografis SMP Negeri 9 Metro Barat

Luas tanah adalah 10.800 m? dengan bentuk posisi berbatasan dengan

Utara : Bapak Nasib Mulyadi
Timur : Bapk Dahuri/Mukhsin
Selatan : Bapak Purwadi

Barat : Bapak Mariman
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Denah Lokasi SMP Negeri 9 Metro Barat
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2. Vis dan Mist SMP Negeri 9 Metro Barat
a Vis

“Menuju Sekolah Berprestasi Disertai Iman dan Tagwa”



Indikator:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

1)

2)

3)

4)

5)

Memiliki disiplin yang tinggi

Berprestasi dalam Nilai Ujian Nasional

Berprestasi dalam pembelgaran

Optimal dalam pelayanan pendidikan

Memiliki kepedulian sosial

Berprestasi dalam kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler

Memiliki tata krama dan sopan santun

. Mis

Melaksanakan KBM yang efektif sehingga siswa dapat
berkembang secara maksimal dan tumbuh.

Menumbuhkan semangat wawasan berprestas kepada seluruh
warga sekolah.

Memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada siswa dalam
pembel g aran.

Melibatkan seluruh warga sekolah dan masyarakat secara
partisipatif dan integrative dalam pengelolaan sekolah.

Menumbuh kembangkan kehidupan beragama sebagai sumber

kearifan.
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3. Data Guru dan Siswa SMP Negeri 9 Metro Barat
a. Keadaan Guru dan Karyawan SMP Negeri 9 Metro Barat
SMP Negeri 9 Metro Barat saat ini dipimpin oleh Martati, S.Pd. selaku
Kepaa SMP Negeri 9 Metro Barat. Terdapat 4 orang wakil kepala
sekolah yang membantu, yaitu:

1) IgayaSusi, S.Pd.

2) Komarudin, S.Pd, M.Pd.

3) Heri Kristianto, S.E.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini penulis kemukakan data guru dan

karyawan SMP Negeri 9 Metro Barat dalam tabel berikut di bawah ini:

Tabd 1
Data Guru SMP Negeri 9 Metro Barat

Tahun Pelajaran 2016/2017

GURU MATA TUGAS
MO AL ENIRE PELAJARAN TAMBAHAN
Pembina
1 AdhaMariana Bahasa Inggris Ekstrakurikuler,
Guru Piket
. Tenaga Administrasi
2. Aqgus Sugiyato Sekolah
[Imu Pengetahuan Sosial
(IPS), IPS, Ilmu
3. | AgusSusetyo Pengetahuan Sosial, IPS
Terpadu Pembina OSIS
Guru Piket, Guru
4, Ahmad Harun S.pd BK Piket
- Pembina
5. Badrun Pendidikan Agamalslam Ekstrakurikuler
i Tenaga Administras
6. Candrarini Sekolah
7. Daryanto Seni dan Budaya
8 Deny Maulana Pendidikan Jasmani,
' Sukisman Olahraga, dan Kesehatan
. . Tenaga Administrasi
0. DinaMaryani Sekolah
10. Dwi Winarti BK, TIK Guru Piket, Guru
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GURU MATA TUGAS
MO SR CILRU PELAJARAN TAMBAHAN
Piket, Pembina
Ekstrakurikuler
: . . Tenaga Administrasi
11. EvaWidya Linarni Sekolah
. IPS, Ilmu Pengetahuan Wakil Kepala
12. Heri Kristianto Sosial (IPS) Sekolah Sarpras
R IImu Pengetahuan Sosial Guru Piket,
13. Herni Wijaya (IPS), IPS Kepala
' Perpustakaan
14. | Irawan Prayogo Seni dan Budaya Guru Piket
Wakil Kepala
15. | IgayaSusi Matematika (Umum) Sekolah, Pembina
Ekstrakurikuler
16. Islama Dewita TIK Guru Piket
17. Isti Y uritawati TIK Guru Piket
18. | Kadek Heliyati Pendidikan K eterampilan Sillir; Piket, Guru
. IPS, Ilmu Pengetahuan Wakil Kepala
19. Komarudin . Sekolah
Sosial (IPS) .
K esiswaan
Guru Piket,
20. | LiaArfiani Bahasa Inggris Pembina
Ekstrakurikuler
21. Lies Winarni Bahasa Indonesia Guru Piket
. Pendidikan Pancasila dan
22. | Martati, SPd. Kewarganegaraan Kepala Sekolah
23. Martini Pendidikan Agamalslam Slllj(r; Piket, Guru
24 M asouah Pendidikan Pancasiladan
' =P Kewarganegaraan Guru Piket
Muatan Lokal Bahasa
25. Megayanti Daerah, Bahasa
Lampung Guru Piket
26. Misbawati Bahasa Indonesia Guru Piket
. IImu Pengetahuan Alam
27. | Miskinan (IPA) Guru Piket
28. Mujinah Bahasa Indonesia Guru Piket
29. Mujiyono [Imu Pengetahuan Alam | Guru Piket,
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GURU MATA TUGAS
NO | NAMAGURU PELAJARAN TAMBAHAN
(IPA) Pembina
Ekstrakurikuler,
Guru Piket
30. | MutiaMonaMorliza Matematika (Umum) Guru Piket
31. | Nurhayati Bahasa Inggris Guru Piket
.| Pendidikan Jasmani,
32. | Pandu DharmaWardani Olahraga, dan Kesehaian
Tenaga Administrasi
33. | Paryoko Sekolah
2 PUSDItari N [Imu Pengetahuan Alam | Pembina
: ® (IPA) Ekstrakurikuler
Pendidikan Jasmani,
35. | RENTASMARA Olahraga, dan Kesehatan | Guru Piket
36. | RimaZopha, S.Pd Bahasa Inggris Guru Piket
_— . IImu Pengetahuan Alam | Kepala
37. | Simping Suharti (IPA) Laboratorium
o . Tenaga Administrasi
38. | Sri Anjarwati Sekolah
39. | Sri Indrawati Matematika (Umum) Guru Piket
40 Sukamtono [Imu Pengetahuan Alam | Pembina
' (IPA) Ekstrakurikul er
Tenaga Administrasi
41. | Sumarno Sekolah
42. | Suryéti Seni dan Budaya Guru Piket
. o IPS, Ilmu Pengetahuan
Titi Nursitoj et Sosidl (IPS)
. : IPS, Ilmu Pengetahuan Pembina OSIS,
Tuti Hartatl Sosial (IPS) Guru Piket
45, | Uni Khusniati Pendidikan Keterampilan | Guru Piket
46 VikaMervna Pendidikan Pancasiladan | Pembina Pramuka
' y Kewarganegaraan Putri, Guru Piket
Tenaga Administrasi
47. | Wauyo Sekolah
48. | Winarsih Bahasa Indonesia Guru Piket
49. | Yeni Nurmawati Matematika (Umum) Guru Piket
. . IPS, Ilmu Pengetahuan Pembina Pramuka
50. | Yuni Ekowati Sosid (IPS) PLT
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Sumber: Hasil Dokumentasi di SMP Negeri 9 Metro Barat pada
tanggal 18 Mei 2017

b. Keadaan Siswa SMP Negeri 9 Metro Barat

Tabd 2
Jumlah Peserta Didik SMP Negeri 9 Metro Barat KelasVII Tahun 2017
Jenis
Kelas Kelamin Jumlah
il L P

A 10 20 30
B 18 12 30
C 18 12 30
D 19 12 31
E 18 12 30
F 13 18 31
G 16 15 31
Jumlah | 112 | 101 213
Tabe 3
Jumlah Peserta Didik SMP Negeri 9 Metro Barat KelasVII1 Tahun 2017
Jenis
Kelas Kelamin Jumlah
VIII L P

13 19 32
14 16 30
15 17 32
17 14 31
15 15 30
15 14 29
13 14 27
Jumlah | 102 | 109 211

QMmO W >

Tabe 4
Jumlah Peserta Didik SMP Negeri 9 Metro Barat Kelas| X Tahun 2017
Jenis
Kelas Kelamin Jumlah
I X L P

6 22 28
14 12 26
11 13 24
13 13 26

o0|w >
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E 11 13 24
F 7 17 24
G 9 17 26
Jumlah | 71 107 178
Tabe 5
Jumlah Keseluruhan Peserta Didik SMP Negeri 9 Metro Barat Tahun 2017
Jenis
Kelas Kelamin Jumlah
L P

\Al 112 | 101 213
\All 102 | 109 211
IX 71 107 178
Jumlah | 285 | 317 602

Sumber: Hasil Dokumentasi di SVIP Negeri 9 Metro Barat pada

tanggal 18 Mei 2017

4. Struktur Organisasi Pramukadi SMP Negeri 9 Metro Barat

Tabel 6

Struktur Pramuka SMP Negeri 9 Metro Barat
No Nama Jabatan
1. | Yuni Ekowati Ka Gudep
2. | VikaMeryna Pembina
3. | Aldy Pembantu Pembina
4. | Deo Alfian Prarama Pratama Putra
5. | Luchia Estevani Pratama Pultri
6. | Tegar Dheo A Wakil Pratama Putra
7. | RistaFebriana Wakil Pratama Putri
8. | Ening Tri Ranti Kirani
9. | Serli Mandova Wakil Kirani
10. | MelaMutiaraN Bankir
11. | AnitaAri Rahayu Wakil Bankir

B. Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan

1. Baris-Berbaris

a Pedaksanaan

Baris-berbaris adalah salah satu bentuk latihan fisik, yang

diperlukan guna menanamkan kebiasaan dalam tata cara kehidupan
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yang diarahkan kepada terbentuknya suatu perwatakan tertentu.
Maksud dan tujuan digunakannya baris-berbaris sebagai aat
pendidikan karakter adalah menumbuhkan sikap jasmani yang tegap
tangkas, rasa persatuan, disiplin dan tanggung jawab.

“Yang dimaksud dengan menumbuhkan sikap tegas adalah
mengarahkan pertumbuhan tubuh untuk tugas pokok, sehingga secara
jasmani dapat menjalankannya dengan sempurna. Kemudian yang
dimaksud dengan adanya rasa senasib sepenanggungan serta ikatan
yang sangat  diperlukan dalam menjalankan tugas”.
(W/KG/F.2/20/5/2017) Lalu yang dimaksud dengan displin yaitu
mengutamakan kepentingan tugas di atas kepentingan pribadi yang
pada hakikatnya tidak lain dari keikhlasan penyisihan hati sendiri.
Dan yang dimaksud dengan rasa tanggung jawab adalah keberanian
untuk bertindak yang mengandung resiko terhadapa dirinya, tetapi
menguntungkan tugas atau sebaliknya tidak mudah melakukan
tindakan-tindakan yang akan dapat merugikan.

“Pramuka menigkatkan kualitas sekolah; yaitu membantu anak-
anak disiplin, baris-berbabris sangat minim, baris-berbaris dan

upacara dapat menjadikan materi yang dapat di tekankan”.
(W/KS/F.1/16/5/2017)

Baris-berbaris juga merupakan kegiatan yang menyenangkan
untuk siswa, seperti apa yang disampaikan oleh salah satu siswa SMP
Negeri 9 Metro “salah satu kegiatan yang disukai adalah baris-
berbaris karena bisa melatih otak dan sangat menyenangkan”.

(W/PDJF.2/18/5/2017)
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Sesuai dengan penjelasan di atas mengatakan bahwa kegiatan
yang mengandung manfaat, kegiatan baris-berbaris pada latihan
pramuka dengan kegiatan yang dapat melatih kepekaan dan kesigapan
dalam merespon aba-aba yang diberikan oleh pemimpin barisan.

b. Pembentukan karakter dalam kegiatan baris-berbaris
Kegiatan baris-berbaris merupakan salah satu pembentukan karakter
yang effektif. Hal ini sesuai dengan pernyataan ini “baris-berbaris di
sekolah ini merupakan kegiatan yang efektif dalam pembinaan
karakter disiplin, tanggung jawab, kepemimpinan dan percaya diri”.
(W/PD/F.2/20/5/2017)
Jadi, pembentukan karakter melalui kegiatan baris-berbaris cara yang
efektif dalam pembinaan karakter disiplin, tanggung jawab,
kepemimpinan dan percayadiri peserta didik.

2. Upacara

a Pelaksanaan

Upacara adalah serangkaian tindakan atau perbuatan yang ditata
dalam suatu ketentuan peraturan yang dilaksanakan atau diadakan
sehubungan dengan peristiwa penting, seperti upacara adat, upacara
pelantikan, upacara pembinaan tanda penghargaan, upacara
peringatan, dan upacaralainnya.

Upacara dalam gerakan pramuka diselengarakan sebagai bentuk
pendidikan, di dalam upacara terdapat beberapa aturan yang harus

ditaati dan dijalankan oleh seluruh peserta upacara.
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Hal di atas sesuai dengan pernyataan “upacara pembukaan dan
penutup latihan merupakan hal yang penting dalam salah satu
pendidikan kepramukaan yang dilakukan kami untuk membentuk rasa
khidmat, bela negara, tagwa serta cinta tanah air adik-adik sebelum
latihan menumbuhkan semangat berlatih dalam pencapaian serta
pelantikan TKU atau TKK serta penutup untuk menciptakan tagwa
serta cinta tanah air”. (W/PP/F.2/20/5/2017)

Jadi, upacara merupakan media informasi serta media
pemberian motivas peserta didik yang mana pembina akan
memberikan informasi kepada peserta didik baik informas terkait
kegiatan yang akan datang serta pemberian motivas agar pesertadidik
bersemangat dalam pencapaian TKU dan TKK.

b. Pembentukan karakter dalam kegiatan upacara

Daam kegiatan upacara merupakan media pendidikan pramuka
yang membina karater peserta didik dalam hal tersebut sesuai dengan
pernyataan di bawah.

“adik-adik dapat mengikuti upacara dengan rasa khidmat serta
semangat kebangsaan adik-adik pun belgjar tentang memimpin dan

dipimpin, disiplin, tagwa kepada tubhan, serta tertib”.
(W/IKG/F.2/20/5/2017)

Dengan demikian upacara merupakan kegiatan ekstrakurikuler
yang membina karakter cintatanah air, disiplin, tagwa terhadap Tuhan
Y ang Maha Esa, kepemimpinan, tertib serta rasa khidmat.
3. Pertemuan
a Pelaksanaan
“Pertemuan siswa atau forum siswa adalah suatu wadah yang

digunakan untuk kegiatan bersama oleh pramuka demi tercapainya
tujuan pendidikan gerakan pramuka”. (W/KG/F.2/18/5/2017)

Maksud dari pertemuan adalah memberi kegiatan yang bernilai

pendidikan dengan cara yang bervariasi, menarik, menggembirakan,
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tidak membosankan sehingga para pramuka mampu berswadaya,
mampu memenuhi hidupnya dan mampu membentuk keluarga,
masyarakat sekitar untuk mencapai kesejahteraan.

“adik-adik sudah beberapa yang mengikuti kegiatan pertemuan

seperti lomba tingkat, pendidikan latihan pemimpin regu, dan
jambore”. (W/PP/F.2/18/5/2017)

Dengan demikian pertemuan pramuka penggalang ialah saling
tukar pendapat serta pembelgjaran bagi anggota pramuka penggalang
yang beraadi SMP dalam meningkatkan Kwalitas Anggota Pramuka
di SMP Negeri 9 Metro Barat. Pertemuan pramuka penggalang yang
telah dikuti siswa SMP Negeri 9 Metro Barat yakni Lomba Tingkat
adalah Merupakan pertemuan penggalang dalam bentuk perlombaan
baik beregu maupun perorangan atas nama regu. Lomba tingkat
disdenggarakan dalam bentuk perkemahan. Dian pinru iadah
Merupakan pelatihan dan pengembangan pengetahuan, sikap serta
keterampilan kepemimpinan para pemimpin regu pramuka
penggalang. Jambore ialah Merupakan pertemuan anggota pramuka
penggalang dalam bentuk perkemahan besar yang diselenggarakan
olen kwartir gerakan pramuka dari tinggkat yang paling ranting
sampai tingkat nasional. Dan merupakan pengembangan keterampilan
serta pertemuan pramuka dari seluruh penjuru daerah.

. Pembentukan karakter dalam kegiatan pertemuan
Daam pembentukan karakter melalui pertemuan-pertemuan pramuka
penggalang di sini sesuai dengan pernyataan “dalam pertemuan ini

merupakan salah satu pola pembinaan sikap toleransi, demokratis,
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kreatif, komunikatif, peduli, rasa ingin tahu dan semangat bela
negara”. (W/KG/F.2/20/5/2017)
Dengan ini daam pembinaan karakter siswa SMP Negeri 9 Metro
Barat melaui pertemuan pramuka penggalang merupakan proses
pembinaan karakter toleransi, demokratis, kreatif, komunikatif,
peduli, rasaingin tahu dan semangat bela negara.
4. Permainan
a Pelaksanaan

Membina pramuka penggalang berarti mendalami dunia
penggalang, dunia anak yang perlu diterjuni baik secara psikis mapun
pendekatan lainnya. Untuk itu, perlu dikena dasar kodrati dan
didaktis, pertumbuhan dan perkembangannya dalam rangka
memantau anak memperoleh perkembangan sumber daya manusia
yang optimal. Dengan demikian selayaknya hubungan yang terjadi
antara siswa dan pembinanya adalah hubungan kemitraan yang
bersifat edukatif. Demikian seorang pembina pramuka penggalang
haruslah mendalami keadaan siswa, memahami kebutuhan siswa, dan
menyesuaikan diri, menjadi pembina aktif dan mampu menjadi
seorang sahabat, tentunya dalam bentuk yang edukatif.

Oleh karena itu dalam rangka kegiatan kepramukaan juga
terdapat permainan-permainan yang menyenangkan serta mengandung
nila pendidikan agar kegiatan lebih menyenangkan dan tidak

membosankan untuk siswa seorang pembina pramuka harus kreatif
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dalam memberikan permainan, didalamnya tidak hanya kegiatan yang
membuat siswa tertarik dan antusias, tetapi mengandung nilai karakter
untuk ditanamkan kepada siswa.

Permainan dalam kepramukaan bukan seperti permainan
biasanya, tetapi permainan yang bermakna dalam mengembangan
nilai karakter siswa

“Permainan kim cium ini merupakan permainan tentang
pengembangan kekompakan yang mana adik adik akan dibagikan
kelompok setelah itu akan disiapkan 5 mega yang di atasnya akan

diletakan beberapa bumbu dapur yakni jahe, kunyit, kopi, kayu manis,
dan jeruk nipis”. (W/PP/F.2/22/5/2017)

Oleh karenaitu permainan ini akan dilakukan diluar ruang serta
memerlukan banyak anggota pramuka pengglang yang terlibat dalam
permainan ini.

b. Pembentukan karakter dalam kegiatan permainan

Nila karakter yang di kembangkan dalam permainan pada
kegiatan pramuka, dapat disesuaikan oleh pembina pramuka sesual
dengan kebutuhan siswa, Permainan kim cium ini merupakan
permainan tentang pengembangan kekompakan.

Jadi, dalam permanan ini dapat menumbuhkan sikap
kebersamaan, kekompakan, serta melatih kepemimpinan.

5. Perkemahan
Kegiatan yang dilakukan di luar (alam terbuka) merupakan cara
efektif pembentukan watak siswa. Dengan berkemah, siswa bisa belgar
untuk menghargai kesederhanaan, menghindari pola hidup konsumtif dan

mempelgari keharmonisan.
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“Setiap awal tahun pelajaran kami melakukan perkemahan sabtu
minggu yang mana perkemahan ini untuk pengenalan serta pembinaan
awal peserta didik baru supaya dapat belgjar bagaimana cara menghargai
orang lain, sederhana, menghindari pola hidup yang konsumtif serta siswa
baru dapat mengenal lebih dekat dengan sekolah”. (W/KG/F.2/22/5/2017)

Dengan demikian perkemahan merupakan upaya pembinaan yang
dilakukan secara dini dalam membina siswa agar siswa bisa belgar untuk
menghargai  kesederhanaan, menghindari pola hidup konsumtif dan
mempelgari keharmonisan serta siswa dapat 1ebih mengenal sekolah.

. Perjalanan Lintas Alam Atau Pengembaraan

Perjalan lintas alam dikonsentrasikan pada surviva trining yang
penuh dengan tantangan, dengan berbagai variasi:
a. Membacapeta
b. Menggunakan kompas
c. Membuat peta perjalanan
d. Memecahkan sandi dan bahasaisyarat
e. Membacatandagak
f. Menaksir tinggi pohon dan lebar sungai
g. Praktek p3k
h. Halang rintang.

Pembina pramuka SMP Negeri 9 Metro Barat telah menyampaikan
beberapa materi yang disebutkan diatas, dikemas semenarik mungkin
yang tak lupa didalamnya dimasukan nilai-nilai pendidikan, misalnya
pada materi p3k, dilakukan pembidaian pada korban kecelakaan,

membuat peta perjalanan dengan dipadukan lintas alam sekitar.
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“Anggota pramuka pada kegiatan ini diperlukan beberapa
keterampilan dalam bertahan hidup di berbagai keadaan alam sekitar serta
dapat menemukan berbagai tanda alam”. (W/KG/F.2/20/5/2017)

Hal tersebut selaras dengan pernyataan ini “Saya sangat senang
dalam kegiatan pengembaraan selain saya dapat menikmati pemandangan
yang indah saya juga dapat belgar berbagai pelgaran secara langsung
serta mengambil keputusan dengan cepat ketika ada soal yang sulit kami
pecahkan bersama-sama”. (W/PD/F.2/20/5/2017)

Jadi dalam kegiatan pengembaraan anggota pramuka dituntut untuk
bisa bertahan hidup diberbagai keadaan serta memiliki keterampilan

dalam pemberian solusi yang cepat dan tepat di berbagai kondisi.

C. UpayaPembinaDalam Membina Karakter Siswa
1. Metode Pembinaan

Metode pembinaan yang digunakan merupakan metode pendidikan
kepramukaan yakni cara memberikan pendidikan watak kepada peseta
didik melaui kegiatan pendidikan kepramukaan yang menarik,
menyenangkan dan menantang, yang disesuaikan kondis situasi dan
kegiatan peserta didik.

“Kami melakukan pembinaan menggunakan metode yang sesuai

dengan panduan yang diberikan ketika kami mengikuti KMD”.
(W/KG/F.1/22/5/2017)

Dengan demikian, metode pendidikan kepramukaan yang dilakukan
merupakan carabelgar progresif melaui:

a. Pengamalan Kode Kehormatan
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Merupakan pendidikan yang menekankan pengamalan dan
melaksanakan kode kehormatan, misalnya menjalankan ibadah
menurut agama dan kepercayaan masing-masing anggota, memiliki
sikap kebersamaan, hidup secara sehat jasmani dan rohani, membina
kesadaran berbangsa dan bernegara.

b. Belgar sambil melakukan (learning by doing)
Pendidkan kepramukaan yang dilakukan melalui praktek secara
praktis sebanyak mungkin, serta mengarahkan perhatian peserta didik
untuk melakukan hal kegiatan yang nyata, merangsang rasa
keingintahuan terhadap ha-ha baru dan keinginan untuk
berpartisipasi dalam segal a kegiatan.

c. Sistem beregu

d. Kegiatan yang menantang dan meningkatkan serta mengandung
pendidikan yang sesuai dengan perkembangan rohani dan jasmani
anggota muda

e. Kegiatan alam terbuka

f. Kemitraan dengan anggota dewasa dalam setiap kegiatan

g. Sistem tandakecakapan

h. Sistem satuan terpisah

i. Kiasan dasar.

2. Program Latihan Mingguan
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Merupakan salah satu alat pendidikan kepramukaan yang berupa rencana
program latihan yang akan diberikan kepada peserta didik pada setiap
pertemuan latihan yang dilakukan satu minggu sekali. Serta berisikan
metode dan rencana acara yang akan berjalan pada |atihan tersebut, misal:
Tabel 7
PROGRAM ACARA LATIHAN

SMPN9KOTA METRO
ACARA KEGIATAN . Latihan Rutin Mingguan

TEMA : Kode Kehormatan
BULAN e ———
TEMPAT : Lapangan & Ruangan
PERTEMUAN D
N | Macam Uraian Metode Wa | Temp | Peralat | Acara
O | Kegiata Kegiatan Latihan ktu at an Pengg
n anti
1. | Seni Upacara Kode 15 | Lapan | Bender
dan Pembukaan | Kehormatan | me | gan a
Patriotis | Latihan nit Merah
me Putih
2. | Keteram | Lagu Daerah | Individu/Per | 30 | Lapan | Disesu
pilan 1.1.Menyany | orangan me | gan aikan
dan ikan lagu nit dengan
Ketangk daerah ODG
asan 1.2.Lagu
yang
dinyanyi
kan lagu
(tepui-
tepui)
3. | Teknik | Pendalaman | Belgar 45 | Ruan | Whiteb
Pramuk | Trisatya sambil me | gan od &
a 1.3.Menjelas | melakukan | nit spidol
kan
makna
trisatya
1.4.Mengapli
kasikan
Trisatya
4. | Seni Upacara Kode 15 | Lapan | Bender
dan Penutupan kehormatan | me | gan a
Patriotis | latihan nit Merah
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me | ‘ | ‘ Putih ‘ ‘ ‘
Mengetahui A L= (o RS
Ka. Mabigus Pembina Gudep

D. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Upaya Pembinaan
Karakter Siswa
1. Faktor pendukung dalam pembinaan karakter.

Faktor yang mendukung dalam pembinaan karakter siswa melalui
kegiatan kepramukaan adalah dari pembina pramuka, motivasi siswa,
dukungan sekolah serta dukungan dari orang tua siswa sendiri.

a Pembina Pramuka

Kak Yuni Ekowati, Kak Vika Meryna dan Kak Aldy selaku
pembina di SMP Negeri 9 Metro Barat mempunyai kemampuan,
keterampilan serta pengetahuan tentang kepramukaan yang memadai.
Kak Yuni Ekowati mendapatkan pengetahuan serta pengalaman
tentang kepramukaan diberbagai tempat. Beliau merupakan sosok
yang suka berpetualang ketimbang duduk santai di rumah. Beliau
pernah menjabat sebagai anggota Kwarran di Kecamatan Metro Barat.
Sampai sekarang pun beliau masih aktif dan selalu mengikuti kegiatan
di pramuka tingkat Kwarran, sehingga pembina pramuka dapat

menyalurkan pengalaman serta pengetahuan tentang kepramuka kepda
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siswa saat kegiatan pramuka rutin berlangsung. Hal ini sesuai dengan
pernyataan berikut:

“Menurut saya pembina pramuka menguasai tentang
kepramukaan, selain pembina pramuka di SMP Negeri 9 Metro Barat
memberikan arahan-arahan/materi-materi, selain itu juga pembina
pramuka SMP Negeri 9 Metro Barat ikut aktif dalam kegiatan-
kegiatan pramuka tingkat kwartir sehingga informasi tentang
kepramukaan cepat diterima pembina dan selanjutnya disampaikan
kepada kami”. (W/PD/F.3/16/5/2017)

Pernyataan diatas diperkuat oleh pernyataan sealnjutnya, yakni:
“kami banyak mendapatkan pengetahuan pramuka dari pembina,
misalnya sgarah pramuka, tali temali, berkemah, dan lain-lain”.
(W/PD/F.3/16/5/2017)

Daam kegiatan kepramukaan pembina pramuka mempunyai
peran sangat penting. Kegiatan pramuka di sekolah tidak dapat
berjalan lancar tanpa adanya kontribusi seorang pembina pramuka di
gugus depan sekolahnya. Begitu juga dengan upaya pembinaan
karakter siswa melalui kegiatan kepramukaan dapat berjalan lancar

apabila pembina pramukanya dengan suka rela ikut serta dalam

kegiatan-kegiatan pramuka yang ada.

. Motivas Siswa

Selain dari pembina pramuka, faktor yang menunjang dalam
pembinaan karakter siswa melalui kegiatan kepramukaan di SMP
Negeri 9 Metro Barat adalah motivasi dari siswa (anggota pramuka).
Kebanyakan dari anggota pramuka di SMP Negeri 9 Metro Barat

merasa senang mengikuti kegiatan pramuka yang ada. Mereka
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berpendapat bahwa kegiatan pramuka itu menyenangkan dan dapat
menyalurkan bakat walaupun terkadang kegiatan pramuka itu
membosankan. Hal ini sesuai dengan pernyataan berikut:
“saya senang mengikuti kegiatan pramuka di SMP Negeri 9
Metro Barat karena dalam kegiatan pramuka saya mendapatkan
banyak ilmu yang belum pernah saya dapatkan dan kegiatan

pramuka juga dapat dijadikan sebagai tempat menyalurkan bakat
kami”. (W/PD/F.3/20/5/2017)

Selain itu ada juga yang beranggapan bahwa kegiatan pramuka
merupakan kegiatan yang mengasikan dan menyenagkan serta
merupakan susatu kebanggan tersendiri menjadi bagian dari pramuka.

“Saya senang ikut kegiatan pramuka, kegiatan-kegiatan yang ada

dalam pramuka itu mengasikan dan saya bangga bisa menjadi

anggota pramuka di SMP Negeri 9 Metro Barat karena banyak

ilmu yang bisa saya ambil dari bimbingan pembina pramuka dan
sesama anggota pramuka”. (W/PD/F.3/18/5/2017)

Hal tersebut merupakan motivasi dari siswa ke siswa yang lain
untuk mengikutikegiatan yang mana kegiatan yang dikemas dengan
mengasikan dan menjadikan tempat baru bagi siswa untuk

mengembangkan kreatifitasnya.

Dukungan Sekolah

Dukungan dari sekolah yang berupa pemberian izin mengikuti
kegiatan kerpamukaan di dala sekolah maupun di luar sekolah
merupakan ha yang penting untuk terlaksananya kegiatan
kepramukaan dalam rangka pembinaan karakter siswa (anggota
pramuka). Selain pemberian izin melakukan kegiatan, pihak sekolah

juga meberikan fasilitas untuk melaksanakan kegiatan yang berupa
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sanggar pramuka, lapangan, serta dana yang sudah ditentukan untuk
masing-masing kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah. Hal ini
sesuai dengan pengakuan berikut ini:
“Pihak sekolah selalu memberikan izin kepada kami dalam setiap
kegiatan yang hendak dilakukan, baik kegiatan tersebut
dilaksanakan di luar sekolah maupun di dalam sekolah selama
kegiatan yang akan dilakukan ini positif dan tidak ada yang
merasa terbebani, selain itu pihak sekolah juga memberikan

fasilitas berupa lapangan untuk melakukan kegiatan”.
(W/KG/F.3/22/5/2017)

Hal senada juga dengan pernyataan “pihak sekolah selalu
memberikan izin untuk melaksanakan kegiatan pramuka baik di dalam
sekolah maupun diluar sekolah, asalkan kegiatan itu baik atau positif”,
(W/PPIF.3/22/5/2017)

Jadi, dalam pembinaan karakter melalui ekstrakurikuler perlu
adanya dukungan dari pihak sekolah yang memberikan izin dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan  ekstrakurikuler. Ha  tersbut
merupakan bentuk dukungan yang terjadi di sekolah dalam upaya
pembinaan karakter yang dilaksanakan oleh ekstrakurikuler baik
dalam pemberina dukungan sarana dan prasarana maupun mora yang
akan membentuk karakter siswa menjadi lebih baik serta menjadikan

pengaruh baik bagi sekolah tersebut.

2. Faktor penghambat dalam pembinaan karakter.
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Pembinaan karakter siswa melalui kegiatan kepramukaan di SMP
Negeri 9 Metro Barat tidak mengalami hambatan yang serius. Hal ini
karena pembinaan karakter melalui kegiatan kepramukaan yang dilakukan
oleh pembina pramuka di SMP Negeri 9 Metro Barat cukup didukung
oleh pihak sekolah dan siswa-siswi SMP Negeri 9 Metro Barat. Namun,
karena kesibuka pembina pramuka baik di sekolah maupun di luar seklah
sehingga mengakibatkan pembina pramuka di SMP Negeri 9 Metro Barat
tidak bisa selalu hadir dan memberikan materi atau pengetahuan tentang
kepramukaa kepada siswa (anggota pramuka) saat kegiatan pramuka
berlangsung.

a. Kesibukan pembina

Selain menjadi pembina pramuka di Gugus Depan SMP Negeri
9 Metro Barat, Kak Yuni Ekowati adalah guru Matematika di SMP
Negeri 9 Metro Barat dan Kak Aldy adalah mahasiswa salah satu
Perguruan Tinggi di Kota Metro. Beliau mempunyai kesibukan yang
lain selain sebagai guru dan pembina pramuka di SMP Negeri 9 Metro
Barat. Beliau aktif dalam kegiatan pramuka di luar sekolah. Selain itu
juga terkadang para guru memiliki kepentinngan yang sifatnya
mendadak dan penting. Sehingga terkadang beliau tidak dapat
menemani pada saat kegiatan-kegiatan pramuka tertentu dan tidak
bisa memberikan materi kepada siswa (anggota pramuka).

“Setiap latihan rutin hari Sabtu saya selalu mengusahakan hadir

dan memberikan materi-materi kepramukaan serta pengetahuan

lainnya yang saya miliki kepada siswa, namun karena kesibukan
saya yang lain saya tidak bisa selamanya hadir dalam kegiatan
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pramuka, dan kalau saya tidak hadir saya menyerahkan jalannya
kegiatan pramuka pada Dewan Ambalan”.
(W/KG/F.4/20/5/2017)

Selain tugasnya sebagai guru dan pembina pramuka di SMP
Negeri 9 Metro Barat, pembina pramuka (Kak Y uni) juga mempunyai
kesibukan yang lain. Selain itu, beliau juga mempunyai kesibukan lain
di luar pekerjaanya sebagai seorang pegawai negeri, sehingga setiap
kegiatan pramuka beliau tidak bisa hadir terus.

Senada dengan pernytaan berikut “Saya terkadang terhambat
oleh tugas tugas kuliah serta kendaraan yang terkadang menjadi
penghambat saya. Dan siswa yang terkadang tidak adanya rasa
semangat dalam berlatih itu yang menjadi faktor penghambat,
kemudian sarana dan prasarana seperti sanggar dan alat-alat latihan.”
(W/PPIF.4/20/5/2017)

Hal inilah yang dapat menghambat pembinaan karakter siswa,
karena pembina pramuka tidak bisa selau memberikan dan

melakukan pembinaan.

. Siswa

Siswa (anggota pramuka) terkadang merasa bosan dan jenuh,
sehingga dalam mengikuti kegiatan pramuka mereka malas-malasan
dan tidak sungguh-sungguh. Kebosanan yang dirasakan siswa
(anggota pramuka) salah satunya karena gaya seorang pembina yang
monoton, baik berupa ucapan ketika menerangkan materi ataupun

tindakan. Misalnya pembina pramuka menggunakan metode ceramah
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dalam memberikan materi, suaranya terdengar datar, lemah, dan tidak
diiringi dengan gerak motorik/mimik. Ha inilah yang dapat
mengakibatkan kebosanan dalam diri siswa (anggota pramuka) ketika
mengikuti kegiatan pramuka.
“Saya kadang merasa bosan ikut kegiatan pramuka, kegiatannya
itu-itu sgja dan cara pembina memberikan materi kebanyakan

ceramah, bikin ngantuk, sehingga kami malas-malasan dalam
mengikuti kegiatan pramuka”. (W/PD.1/F.4/20/5/2017)

Pemberian materi dengan ceramah terus menerus akan
mengakibatkan kebosanan yang dirasakan oleh siswa (anggota
pramuka). Seorang pembina pramuka harus mempunyai cara yang
bervarias dalam memberikan materi-materi kepada siswa (anggota
pramuka), sehingga siswa (anggota pramuka) tidak merasa bosan.

. Saranadan prasarana

Saran dan prasarana merupakan ha yang tidak lepas dari
kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan yang mana menjadi bagian
terpenting dalam pendidikan kepramukaan hal ini dilihat dari berbagai
kegiatan-kegiatan yang memerlukan banyak sarana, hal ini selaras
dengan pernyataan ini:

“Saya rasa kurangnya sarana seperti sanggar, dan alat-alat
pengembaraan merupakan salah satu kendala yang menjadi PR bagi
pramuka di SMP Negeri 9 Metro Barat, karena ada beberapa barang

yang perlu pemeliharan yang sesual seperti dat-dat kemah serta
peralatan pengembaraan”. (W/PD.2/F.4/20/5/2017)

Sehingga barang yang menjadi inventaris sekolah menjadi
banyak yang hilang serta kurang terawat bahkan terdapat barang

barang yang tidak tercatat dalam barang barang inventaris. Sedangkan
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setigp barang yang terdapat dalam barang inventaris harus dicatat

dalam buku inventaris barang dan dicek setiap sebulan sekali.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang pembinaan karakter siswa melaui
kegiatan kepramukaan di SMP Negeri 9 Metro Barat dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Peranan ekstrakurikuler kepramukaan dalam upaya pembinaan
karakter siswa SMP Negeri 9 Metro Barat dilakukan dengan cara
kegiatan yang menimbulkan serta mengandung karakter yang menjadi
acuan meliputi religius, disiplin, kemandirian, tanggung jawab, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan toleransi.

2. Upaya pembinaan karakter siswa melalui kegiatan kepramukaan di
SMP Negeri 9 Metro Barat dilakukan dengan cara pembiasaan,
keteladanan, penugasan, ceramah, dan hukuman atau sanksi. Mengacu
pada nilai-nila  karakter dari Puskur Baitbang Kemdiknas
Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa Pedoman
Sekolah, nilai-nilai yang ditanamkan melalui kegiatan kepramukaan di
SMP Negeri 9 Metro Barat meliputi religius, disiplin, kemandirian,
tanggung jawab, peduli lingkungan, peduli sosial, dan toleransi.

3. Faktor-faktor yang menunjang dalam pembinaan karakter siswa
melalui kegiatan kepramukaan di SMP Negeri 9 Metro Barat adalah
pengetahuan,  keterampilan maupun kemampuan yang dimiliki
Pembina pramuka, motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pramuka,

serta dukungan sekol ah.
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4. Faktor-faktor yang menghambat dalam pembinaan karakter siswa
melalui kegiatan kepramukaan di SMP Negeri 9 Metro Barat adalah
kesibukan pembina pramuka, keenuhan atau kebosanan siswa
(anggota pramuka) serta sarana dan prasarana yang masih kurang

memadai .

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka dapat

disampaikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Pembina pramuka, pembinaan hendaknya dilakukan secara terus
menerus oleh semua anggota pramuka dan Pembina pramuka tidak
terbatas dalam kegiatan sgja, tetapi harus diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari agar perilaku siswa sesuai dengan nilai-nilai yang
terkandung dalam kegiatan kepramukaan.

2. Bagi sekolah, penanaman nilai-nilai karakter hendaknya tidak hanya
dilakukan dalam kegiatan ekstrakurikuler sgja dan akan lebih efektif
jika dilakukan oleh semua orang di lingkungan sekolah baik dalam
kegiatan pembelgaran di kelas maupun di luar kelas serta pemberian
saran dan prasarana yang memadai .

3. Bagi siswalanggota pramuka, hendaknya mengikuti pembinaan
dengan sungguh-sungguh, dan mematuhi semua peraturan yang

berlaku di sekolah.
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Tempati

Assalamu wlaikum Wr. Wh
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20062007
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Metro,  Juni 2017

Pembimbing | bimbing 11
¥
(wx
Dra. Hj.
NIP, 19561227 198903 2 001 NIP, 19

101




102

PEDOMAN WAWANCARA

PERANAN EKSTRAKURIKULER KEPRAMUKAAN DALAM UPAYA
PEMBINAAN KARAKTER SISWA SMP N 9 METRO BARAT
T.P. 2016/2017

A, PETUNJUK WAWANCARA

1. Wawnncars mendalam
2. Seclama penelitian berlangsung pencliti mencatat dan mendeskripsikan
Tl wawancan,

« 3. Wakiu pelaksanann wawancara sewakiu-wakiu masih dapat berubah
mengikuti perkembangan situasi dan kondisi yang terjodi di lepangan,
samipai memperoleh keterangnn yang diinginkan,

B IDENTITAS
Informan : Kepaln SMP Negeri 9 Metro Barat, Pembing,
Peserta didik
Waktu Pelaksansan @ 16, 18, 23 Mei 2016

C, PERTANYAAN

Na, Materd Petikan Wawaneara
|, |Bogaiminy  peranon | Kegiatan keginton spa  saja  yang
ekstrakurikuler dilakpkan pada latihan ~ mingguan?

kepramukaan dalam | (W.001.001)

upays pembinaan | Apa suja yang di lakukan pads sast
karakter sivwa SMP | pemberian materi i luar roang sertn
Negeri % Metro Barat? | dalam ruangan? (W.01,002)

Dalwm meningkatkan minal para pesera
didik dalam mengikuti kegintan yang
dilskukan olch pembina. (W.01.003)
Kepaln sekolah  selalu  menyorankan
kepada pembinag  agar  memberikan
eviluisi pada setiap poin sccara bersama
| suma. (W.01.004)
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Peserta didik senang mengikuti kegintan
di ekstrakurikuler kepramukaan karens
banyak kegiminn kegiatan yang menarik.

sizwa melalui kegiatan pramuka?

Strategi apa yang Bapak/lbu Pembina
lakukan agar siswa selaln bersikap sopun
saniun? {W.01.0K06)

Konsekuensi apa vang diterima siswa
apabila merekn berkelakuin tidok sopan?
Bagaimana cara Hapek/lbu  Pembing
mengajarkan siswa agar mereka takwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa melalui
kegiatan pramuka? (W.01.007)

Upaya apa vang Bapak/lhu thlnn
lakukom spar siswa senantigss berpakaian
rapi don memeliharn  kebersthan
lingkungan melali kegiatan pramuka?
(W.01.008)

Sirategi spa yang Bapak/bu Pembina
lakuken untuk menyvadarkan siswa akan
pentingnys kebersihan lingkungan?
(W .01.00%)

Sanksi apaksh yung diberikan kepada
siswn yang tidak berpakaian rapi dan
tidak menjaga kebersihon lingkusngan?
(W.01.010)

Bagaimana cara  Bapak/lbu  Pembina
mengajarkan sikap gotong royong dan
gint kerja bakii kepada siswa melalui
kegiatan pramuka? (W 02.005)

Strategi apa yang Bapak/lbu Pembina
lakuknn agar sisws gist melaksenalan
gotong  royong  don kega  baku?
(W 02006}

Konsekuensi apa vang diterima siswa
spabila mereka tdak  mau ik
miclaksamakan gotong rovong dan kena
baketi’? (W .02.00°7)

Bagamimana cara Bapak/Thu  Pembina
melatih  keterampilan  siswa  melalui
kegiatan promuka? (W .02.008)

Bagimana cara  Bapakibu  Fembina
melatih  kemondidian  siswa  melslui
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keginton pramuka? (W ,02.009)
Strategi spa yang Bapakflbu Pembina
fakukan untuk melatih kemandirian siswa
tersebut? {W.02.010)

Bagaimana cars Bapak/Thu  Pembina
menanamkan sikap saling menghargai
dan  menghormati  (loleransi)  kepada
siswn  melalni | kegiatan  pramuka?
{W.03.005)

Upays spa vang BapakfTbu Pembinn
lakukan agar mereka pandai dalam baris-
berbaris? (W.03.006)

Bagaimana care  Bapak/lbu  Pembina
mengajarkan kepada siswn agir mereka
hisa menjacdi pemimpin di depan umum?
{W.03.007)

Bagaimana  BopakThu  Pembing
mengenalknn Dasa Darma don Tri Satya
kepada  siswo  (mnggota  pramuka)?
{W.03.008)

Conloh  perbuatan  seperti  apa vang
Bapak/lbu Pembinn  berikan  kepada
anggota pramuka yang sesuai dengan
pengamalan  dan  penghavatan  Dasa
Darmay dan Tri Sstys dalam kehidupan
sehari-han T (W.03.009)

Stralegl apa yung Bapak/Tbu  terapkan
untuk memberikan

pentingnyva nilai-nilai yvang terkandung di
dalam Poncasila kepada siswa melalul
kegintan pramuka? (W .03.000)

Straiegl apa yang Bapak/Tbu Pembina
lskuksn agar sikep dan tingksh laku
siswa dalam kehidupon schari-hari sesuai
dengon nilss-nilal vang terkandung dalam
Pancasila? (W.01.001)

Bagaimana cara BapakThu  Pembina
menanamkan  stkap  kerjosama  antar
anggota  pramuks melalui  kegiatan
pramuka? (W.01.012)

Strafegi apa vang BapakThu Pembina
lukukan agar mereks mau bekerjusamaT
Seperti opa bentuk kerjusamn  yang
timbul disntara mereka? (W.00.013)
Adakah sanksi vang dibenikan kepado
mereka yang tdak meu bekerasama?
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(W.0Z011)
Pelantikan ramu, rakit  dan  terap
salah satu program  pokok
Ambulun SMP Megeri 9 Metro Barat, apa
saja bentuk  kegiatan yang ada di
dalammya agar siswa menjadi  peduli
sesama, disiplin, bertanggung jawab serta
bermental kuat? (W.03.011)
Bagsimana cara  Bapak/Tbu Pembina
melatih merekn  agar menjadi  peduli
sesama, digiplin, benanggung jawab,
serin bermental kust dalam  kegiatan
tersebut? (W.02.012)
Selain nilai karakter tersebut, sdakah
nilai  kamkter lain vang ditanmmkan
kepadi siswa melalui kegiatan pramuka?
Selain pelantikan pindah golongan dan
hantara, kegistan pramuka apa saja vang
ada di Ambalan SMP Negeri 9 Metro
Barat? (W.03.013)
Kegiatan keprumukaan apa saja yang adas
di Ambalan SMP Megeri 9 Metro Barat?
(W.01.014)

Apakah ade anggotn pramuka  yang
melanggar  aturan  dalam i
kegiatan pramuka? (W.05.010)

Hukuman atau konsekuensi apa yang
Bapak/lbu pembina  berikan  kepada
anggota  pramuka  yang  melonggar
aturan? (W.05.011)

Materi kepramukasn apa yang Bapak/Thu
pembina berikan kepada siswa (angpota
pramuka) (W.06.010)

Sarsna dan prasarana apn saja yang
dimiliki sanggar praomuka Ambalan SMP
Megeri 9 Metro Burat untuk melakukan
kegiatan? (W.05.012)

Fasilitas apa saja yang diberikan oleh
pihak sckolah? (W.06.011)

Apakah pihak sekolah selalu memantau
perkembangan  kegimtan  pramuka
tersebui?

Apa saja yang menjadi

faktor penghambat
datam pembinann
karakter siswa SMP

Dukungan seperti apa yang diberikan
pihak sekolah kaitannya dengan kegiatan
pramigka tersebot?

Dori mana saja sumber dana yang |
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Megeri 9 Metro Barst?

digunokan  dalam  kepgiatan  pramuka
tersehut?

Apakah dana vang ada itu cukup untuk
melakukan semia kegiatan pramuka?
Apakah sarann dan prasarann yang ada
sudah cukup memadni?

Apaknh adn sarana dam prasarnnn yang
sudah rusak/tidak dapat dipakai lagi?
Apakah pihak sekolah selsiu memantan
perkembingun kegiatan premuka

Apaksh ada saksi sty hukomian bagh
siswa yang fidak mengikoti kegiatan
tersebut?

Yang Mengobservasi,

i Kurmnigwun
NPM. 1282741
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PEDOMAN OBSERVASI

PERANAN EKSTRAKURIKULER KEPRAMUKAAN DALAM UPAYA
PEMBINAAN KARAKTER SISWA SMP N 9 METRO BARAT
T.P. 20162017

A, PETUNJUK OBSERVASI

1. Observasi mendalam

2. Seluma penelitian berlangsung peneliti mencatat dan mendeskripsikan

hazil ohsorvas,

. 3, Wakwu peloksanaan wawaneara sewsktu-wakiu masih dapat berubsh

mengikuti perkembangan sineasi dan kondisi vang terjadi di lapangan,

sumpai memperoleh keterangan yang dimginkan,

B. IDENTITAS
Informan : Kepala SMP Negen 9 Metro Barat, Pembina,
Pesena didik
Wiktu Pelaksanaan  ©.....oorvnisiii i
C. OBSERVASI
No ‘Materi Hasil Observasi
1. Mengobservasi Peranan ekstrakurikuler kepramukasn di
bapaimana peranan | ambaton SMP Negerd 9 Metro  Barat
ekstrakuriluler Sudoh  baik namun  masih  terdapal
kepramulaan dalam | beberapa poin karakter siswa vang masih
upaya pembinann | kurang pembinaan misalnya

TP 201620177

keharmonizan  antar sesama  anggots
pramuka, dalam  berbagai  aspek
pemberian  materi  masih  terdapatt
beberapa siswi yang tidak
memperhatikan namun itu cepat direspon
oleh pembing pramuka untuk melakukan
permainan sederhina baik itu pemberian
secara indoor ataupun materi secara out
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door. Dalam hal imi perlu  adanya
kordinasi antar pembing pramuka dengan
sckolah dalam pembinaan karakier siswa
supayi dalam pembinaan karakier siswa
memberikan hasil yang diinginkan di
setiap aspek karakier yang ditanamkan,

Mengohservasi
hagaimana upaya
pembina pramuka dalam
menanamban  mikai-nilai
karakter  siswa  SMP
Negeri 9 Metro Barat

Pembina promuks di SMP MNegeri 9
Metro Berat ini sudah berupaya dalam
pembinaan karakier siswa yang mana
pembina sudah merancang dari berbagsi
aspek karakter dan dirancvang dalam
bentuk  rancungan  program  latihan
mingguan yvang dimana delam  setiap
minggunya sudah terulis dan menjadi
ukuran dalim penonaman karmkter siswa
di SMP Negeri 9 Metro Barnt

Mengobservasi
hagaimana minsl peseri
didik dalam mengikuti
kegiatan katibin
mingguan di SMP Negeri
9 Metro Bantl

Minat peseria didik dalam  mengikuti
kegistan  kegiatan yang  dilaksanakan
chstrakurikuler kepramukaan mempunyai
daya turik tersendiri  yang membual
minat siswa menjadi baik dalam setiap
kegiainn, Beberapa slswa  mempunyai
minal di masing masing masing kegiatan
contohnya  baris-berbaris  disini - siswa
sangal antusias  dalam  menjalankan
kegintan baris berbaris yang mana salah
sam dari mereka dapat  merasakan
dampak dari baris berbaris seperti displin
den tangpung jawah, perjalanan lintas
alam, perkemalan, don permainan

108
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PEDOMAN DOKUMENTASI

ANAN EKSTRAKURIKULER KEPRAMUKAAN DALAM UPAYA
FEMBINAAN KARAKTER SISWA SMP N9 METRO BARAT
T.F. 2620107

PETUNJUK PELAKSANAAN

. Untuk mendapatkan dokumentasi Peneliti tujukan kepada Kepala TPA
dan Guru bahkan masyarakat bils diperfukan.

2. Wakiu pelaksgnaan wiwancara sewaktu-waktu masih dapast berubsah
mengikuli perkembangan situasi don kondisi vang terjadi di lapangan,
sumpai memperoleh keterangan yvang ditnginkon.

IDENTITAS

Informan : Kepala SMP Negeri @ Metro Barat, Pembina, dan

Peserin Didik

Mo

Kondisi

Data Yang Ingin di Ambil Tidak

Al

Letek Ciografis SMP Megeri 9 Metro Burat,

Sejarah singkat SMP Negeni 9 Metro Baral,

Visi dun Misi SMP Negeri @ Metro Baral.

Keadaan Gurn dan Siswa SMP Megen § Meiro
Barat.

o K %[ 5]S

Struktur Chrganisasi SMP Negri 9 Metro Barat.

109



Pembimbing |
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[ NIP.19561227 198903 2 001
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Tabel Hasil Wawancara

Fokas 1. peranan ehkstrakurikuler kepramukann dalam upays pembinssn

Ket |

karukter siswn SMP Negeri 9 Metro Barat

Pramuka menighatkan koalitas sckolah: ymite membantu anak-anak
disiplin, baris-berhabris sangat minim, boris-berbaris dom upacorn dapat
menfadikan materl yang dapar i tekanksn, {W/RSF. 1/ 16/572017)

K

Bagi says peran pramukn dalam pembinaan karakter it sudah baik
karena dalom pelatihan serta kegiatan kegiatan yang kami mngkum dalam
Istihan  mutin i selsln  menyisipkan  nilad  kirakter vang  buik.
(WIRGIF. 1/18/5/2017)

Kami melakukan pembinaan menggunakan metode yang sesunl dengan
ponduan  yang  diberikon  ketika  kami mengikuti | KM
(W/KGF.LZY5017)

rF

Perun  pramuks dalsm pembinoan karskter i sudah terbukti saya
merasakan perubshan pada siswn vang mengikuti pramuka mengalami
perubahan karakter yang cukup baik., (W/PP/F 1 IRS201T)

Savn senang saal ikul kegiatn pramuka karena di pramuka sava dapat |
belajar tentang disiplin serin berfangungg jowal, Bahkan saya pun sering
membantu orang tua diremah mereka pun seloy memberikon bbn kepoda
saya setiap sava berlatih pramuka serta tidak pemah lupa shan kewajiban
snyn schagni siswa vakni belajar sehingga nilai mpor saya tidok pernah
Jelek, (W/PLWF L/ LRS2007)

Yaung
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Tabel Hasll Wawancara

Fobons 2. upayn pembing pramubka dalam menanamban nilai-nilsi karakber

siswn SMP Negeri 9 Metro Barat.

Ket
KS

Dalam peranaman nilsi nila kemkier melalui pramuka pada awal tahun
scholah mengadakan perkemahan vang gunn nya sdalsh pembinsan dan
pengenalan sekolah. (W/ESF.220/52017)

KG

Baris-berbaris dopal menumbuhkan sikap tegos adafnh mmglr]hk.m
periumbuhon tubuh untuk fugss pokok, sehifggs secari jasmani dapat
menjalankannya denpan sempurmna. Kemudian yang dimekssd dengan
adanyn rasa sennsib sepenangpungin sertn ikatan vang sangal diperiukan
dalam menjalankan wgas, (W/KGF.220052017)

Adik-adik dapat mengikuti upacara dengan rasy khidmat sertn semangat
kebangsaan adik-adik pun belsjar tentang memimpin dan dipimpin,
disiplin, tsgwn kepads tuban, serm tertib, (W/KGTF 220/52017)
Pertemuan siswa atay forum siswa edalsh suatu wadsh yang digunakan
unituk kegiatsn bersama oleh pramiika demi tercapainya tujusn pendidikan
gerakan pramuka. (W/KGF 2 1852017)

Dalam pertemuan ini merupakan salsh satu poln pembinsan sikap
toleransi, demokratis, kreatif, komunikatif, peduli, msa ingin @hu dan
semungnt beln negara. {W/KGF 220052017}

Setiap owal tahun pelajaran kemi melakukan perkemahon sabtu minggu
yang mana perkemahan ini untuk pengennlan sertn pemnbinaan awal
peserta didik baru supayn dopat belajar bagaimusna cara menghargai orung
lain, sederhann, menghindari pola hidup vang konsumiif seris siswe bamn
dapat mengenal lebih dekat dengan sekolah, (W/KGTF 232/52017)

Upaya dalam pembiinan karakter datam hal ini ada bebrapa kegintan yang
menjudi penanaman nilal nilai karnkter yaitu ¢ baris berbaris disind saya
mencari karakier disiplin, tanggung jowab, dan percaya diri; perkemahan
disini belajar tetang kesederhanasn dan cints tanh air; permainan belajor
tentang kebersamoan den kekompakan. (W/PPF.21 8520 T)

'pacars permhukasn dan penutup Iatihan merupakan hal vang penting
danlam salah satu pendidikan kepramukaan ysng dilakukan komi antuk
membentuk msa khidmat, bels negara, dgwe sern cint tannh air sdik-
adik sebelum lntihen menembuhkan semangst berlatih dalam pencapaian
sorin pelantikon TEU atou TEK sera penuiup untuk menciptokan lagwa
sorta cintn tanah air, (WPPF 22005201 T)

Adik-adik sudah beberapa yvang mengikuti kegiaton pertemuaon seperti
lomba tinghkat, pendidiken latihon pemimpin regu, dan jambore,
(WIPPF.2 1 B/S2017)

Permainan kim cium ini merupakan permainan tentang pengembangan

kekompaksn yang mana adik adik akan dibagikan kelompok setelah i |
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abkan disinpkan § meja yang di stasnya akan diletakan beberpa bumbu
dapur yakni jahe, kunyil, kopi, ksyw manis, dan jeruk mipis".
(WIPPIF.2A2IS201T)

rD

Salah satu kegiatan yang disukai adaloh baris-berbaris karena bisa melatih
aitak dan sangat menyenangkan. {W/PLHE218/52017)

Says sangat senong dalam kegiatan pengembaraan selain says dapat
menikmati pemandangan yang indah sava juga dapat belsjar berbagni
pelajaran scca langsung serta mengambil keputusan dengan cepat ketika
aifa soal vang sulit kami peeahkan bersama-suma, (W/PDVF 22005201 7)

Yang
M

Kurniswan
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Tabel Hasil Wawancara

Fokes3 faktor-fuktor pendukung dalam pembinaan karakter sivwa SMP

Negeri 9 Metro Barat

Ket

| bersifit  baik dan  positii  bagi  siswa  mowpun sekolah.

Saya selaku kepaln sekolah mendukung scgaln bentuk kegiatan yang

| (W/RSF 3205201

1LY8s wannr o

KG

yang hendak dilakukan, baik kegintan tersebut dilaksamakan di luar
sekolah maupun di dalam sckelah seluma kegiatan yang akan dilakukan
ini positif dan tidak oda vang memsa terbebani, seluin iy pibak sckoish
Jjugn memberikan fusilitas beripa lapangan untuk melakukan kegintan

(WIKGF.32L5201T)

PP | Pihak sekolah selalu memberikan izin uniuk melaksanakan kegiatun I
pramuka baik di dalam sekolah maupun dilusr sekolah, asalkan hegiatin
itu baik atan positf, (WPPF 3225 2017)

FId | Save senang mengikuti kegistan pramuka di SMP Negeri 9 Metro Barat

karena dolam kegistan pramuka saya mendapatkan banyak ilmu yang

sehagai tempat menyalerkan bakat kami, {W/PIVE 32005200 T)

Sava senang ikut kegiatan pramuka, kegiitan-kegiotan yang ada dalam
pramuka ity mengasikan dan saya banggn bisa menjadi anggota pramuka
di SMP Megeri 9 Metro Barat karena banyak ilmu yang bisa sayva ambil
dori bimbingan pembing pramuks dan sesama angpots  promika,
{W/PLVF. 3/ 18/52017)

Menurut savn pembing pramuka menguasai tentang kepramukian, selain
pembina pramuka di SMP Negeri 9 Metro Barat memberikan ashar-
arnhan/materi-materi, selain i juga pembina prumuks SMP Negen &
Metro Baral ikut akiil dalam kegiatan-kegiatan pramuka tingkat Kwartir

belum pertinh saya dapatkan dan kegintan pramuka juga dopat dijadikan |
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sebingea informasi tentung keprumukasn cepat diterimn pembing dan
sclanjutnya disampaikan kepada kami, (W/PDVE.3 16452017

Kami banyak mendapatkan pengetabuan pramuka dari pembina, misabya
sejarah  pramuka,  tali  temali,  berkemah, don  lnin-lain,
{WIPDVF L 6/52017)

Yang
Mengobservasi,

Karmiawan
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Tabel Hasil Wawancara

Fokus 4, faktor penghambat dalam pembinaan karakter siswa SMP Negeri

9 Metro Harat

Ket
K5

Pendanaan dikarenakan dana yeng keluar harus dibagidan dengan
orzanisasi lainmvas (WIKSTF 4022052017)

K

Sctiap Imtihan rutin hari Sabtu saya selaly mmgusmu hadir dan
memberiken materi-moderi kepromuknan séna pengetahaan lainnyve yang
sayn miliki kepads siswa, mamun karena kesibukan saya yang lnin says
tidak bisa selamanya hadir dalam keginian pramuoka, dan kalsy saya tidok
hodir saya menyerahkan jafannya  kegistan prameka pada Dewan
Ambalan, (W/RKGT 420052017)

re

Saya terkadang terhambat oleh tugas tagas kuliah serta kendaraan yang
terkadang menjadi penghambat saya. Dan siswa vang ferkmiong tidak
sednnyn rasa semangai dolam berlatih ity vang menjodi mkior penghambat,
kemudion sarana dan presarana seperti senggar don alat-alat latihan,
{W/PPRF 4/ 2V 5/2017)

Save kadang merass bosan ikut kegiatan pramuka, Kegistannva fu-ity
saja dan cara pembing memberikon materi kebanyakan ceramah, bikin
nganiuk, sehingga kemi maolas-malasan dalam  mengikut  kegiatan
pramuka. {WIPD.1/FA20/52017)

Savn rosa Kurangnya sarnna seperti sanggar, dan alat-alatl pengembaraon
merupakan saloh satu kendala vang menjadi PR bagl pramuka di SMP
Megeri 9 Metro Borst, kareno pdn beberapa barang  yang  periu
pemelihoran  yong  sesual seperti alit-alst kemah sera  peralatan
pengembaraan, (W/FD.LFA20/52017)

Yang
Mengobservasi,

-~

i Karnlawan
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PERANAN EKTRAKURIKULER PRAMUKA DALAM UPAYA PEMBINAAN
KARAKTER SISWA SMP NEGERI 9 METRO BARAT TAHUN PELAJARAN
62017

OUT LINE

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL
HALAMAN PERSETLJLUAN
HALAMAN PENGESAHAN
AHSTRAK
HALAMAN ORISINILITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTTO
HALAMANPERSEMBAHAN
HALAMAN KATA PENGANTAR
AFTAR ISI1
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN
EBAR 1 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. Peranyoun Penelitian
C.  Tujuan dan Manfast Penelitian
[0, Penelition Relefun

BAR 11 LANDASAN TEORI
A, Ekirakurikuler
1. Pengertian Ekstrakurikuler

Macam-Macam Ekstrakurnikuler
Tujunn Ekstrakurikuler

4, Fungsi Ekstrakurikuber
B. Kepramukaan

1. Pengertian Pramuka

2. Sifat dan Fungsi Kepramukanan

b

L]
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3. Prinsip Dasar dan Metode Kepramukaan
4, Dasar dan Tujuan Pramuka
5. Kode Kehormatan Gerakan Promuka
6. Sistemn Tonda Kecakapan
7. Pole Pembinion Pramiks
& Ekstrakurikuler Kepramukisan
. Karakter
Pengertian Karakier -
Konsep Pendidikan Korakter dafam Perspektif [slam
Prinsip Pendidikan Kormnkier
Fungsi Pendidikan Karskier
Tujuan Pendidikan Karakier
Model-Model Pendidikan karakier
+ Nilai-Nilal Karakier
. Peranan Ekstrakurikuber Kepramukaan dolam Pembinaan Karakier Siswa
1. Metode Pendidikan Karakter dalam Pendidikan Keprumukaan
2. Pengamalan Dusadarma Pramuka dalam Kehidupan Schari-han
3. Pola dan Mekanisme Pembinaun

T A

e B

BAR 1IN METODE PENELITIAN
A Jenis dan Sifat Penelition
B. Sumber Data
C. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
2, Wawancara/Interview
3. Dokumentasi
[, Teknik Penjumin K eabsahan Dats
E. Teknik Analisis Pengumpulan [Daty

BAE IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
AL Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarsh Singkat Berdirinya SMP Negeri 9 Metro Barat
2. Visi dan Misi SMP Negeri 9 Metro Barl
1. Data Guru dan Siswa SMFP Negen 9 Metro Barat

139
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3. Data Guru dan Siswa SMP Negeri 9 Metro Barat
4. Swuker Organisasi Pramuka SMP Megeri 9 Metro Barat
B. Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan
. Upayn Pembing dalam Membing Karakier Siswa
D). Faktor- Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Upaya Pembinaan
Karakter siswn

BAB V PENUTUP
A, Kesimipiilan
B. Saran

DAFTAR PUSTARA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

PAFTAR RIWAYAT HIDUP

Metm,  Maret 2017

Mahasiswa Yhs,
r
MNPM. 1262741
Mengetahui
Dosen Pembimbing [
M
NIP. 19561227 198903 2 001 NIP.19TONT21 199903 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA 141
L7 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DANILMU KEGURUAN
IAIn

bl Hinjar Ehgwaiistars Kaitss |08 Diiingmisdy o Sketrd Timur koot S e | oy L]

ThRO Ledp g 07 2R A1E0T Fam (OT28 0 AT200 W chadln! o vy auiabs g dul, g-usaibinis ooppemymiy o bkd
Womor  POLER IR 2RSS TIOT.ONG 2007 Merria, 23 Febridart M1 T
Lamp -

Hal BIMBING AN SHIRIPSE

boegnida b ik
|. Sdr s “J Madabinn Clsssmatan, M A
2 Sdr Mubmownd AliL M.
Dressere Pernlaiimibing Skripsi
i - .
!1.'||'.[1.||r

Povaderarn aalceikmn By TEH
Palim cinghn metyvelosaban stodinva di Sekolnh T Agmma 1cdam Seguerl (5 TAIN

Jurnl Siwo Metne,  maka mahnaiswa i il (LT HL U] ﬁ.npu.l bk e ke
menharspkan kesedisan soudans untusk membbong mabpsiswa tersebut ditiawal i

Wama Fiwh Rurmaswan
KPM - 12827410
Jurisan Lawrbeyab BAl

Phengzan Ketentiin schagai heehin
|- Bosen Pemmbiminag, mcenbombiey wdusswa dar peogssat sangpos g pomiiissi kg

Terniasuh peielilian

u. Pmen pembinbing, benugas wenguebbkon fedul, owline. s penguspol dus (AP
chan Boreksi nhkir

W Ass Diosen Penibinabeig Bertugis melnbsmmmban repemulinin Bimfinzon <oopul wihcan
2O kb e elagiban skisps|
A Alaksamaal d jempal) semester seynb s isv e g hernughutan luliss kimgprgigieal

b Wakbu menyelesaskan skoipa 2 (dua) bulen sesnk malissswa sang bersanghutn
mrenyelesaikan konsep skripsimyn sampal BAB 1 (pendubuluan + Konsep Teoniis)
5. Diwagibkan mengikuti pedamn penulisan shripsi yang dikeloorkan oleh STAIN Jural Siwe

Metro
4. Boansaknya mrars 30 s.d 60 holnan bogs viog menggunnkan Rahasa Indonesia dengan
i Peiadabulum = Ity bagian
b, Isi + 213 bapian
¢ Penutop + 16 bagian

Demtkian disampuikan untuk dimokliomi dan stos kesechiann spudars ko acaghan ferinn
kasih

Woanseeforanir ‘aelfevikian W, TFE
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HEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDOMESIA

U INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN
! ’ I e Ko pjn: Dewsorara Kampus 15 A iningmiclys Metrs Timur Kota Mairo Lampung 34111

T RO Toiopon [725) 41507, Faksimii (1775) 37266, Wiapsie: waw oussiaka metroumivac i, &-mai telaks sim@melress ar o

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomar: P-F08/In. 28/3/07.00/06/2017

Yang bedandatangan di bawah inl. Kepala Perpusiakaan Institd Agama Isiam
Megen (alN] Metro Lampuns menerangkan batva

Marria . DV RURNIAWAN
MPK 1282741
Fakultas / Jurusan Tarbiyah dan limu Keguruan | Pendidikan Agarna lslam

Adalah anggota Parpustakaan Instifuf Agama lslam Neger (LAIN) Matro Lampung
Tenun Akaedemnik 2018 / 2017 dengan nomor anggota 1282741

HMenurut data yang ada pada kami, nama tersebut di alas dinyatakan bebas dar
mnjaman Suku Perpustakaan dan 1elah mamiser sumbangan kepada Pepustakaan dafam
rangka penambatan kodeksi buku-buky Parpustakaan Institut Agama fslam Megeri (1AIN)
Metro Lampung.

Demikian Surat Kedarangan ini dibuat, agar dapat dipargunakan separunya,

S Metro, 15 Junl
- Kepala Perp
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@’9 INSTITUT AGANA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

I n <l e Hajl Desuntars Kampus 15 A nngmiulve Metro Timur Kolta Mere Lampung 347171
METHO Ewepon [OF2) 41507, Faksimii (0725) AT20A, Wirbsie: wwew pustabs melrouniv e emal pusloks Arimetreun e id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
hamar : P-T06/In, 28/S5/07.01/06/2017

¥ang beriandatangan o bAwah inl, Kepala Perpustakaan Instiut Agama islam
Negen (AN Metro Lampurg menarangkan bahwa

Mama . DAWI KURMNIAW AN
NPM 1283741
FakuPas { Jurusan Tarttyah dan mu Keguruan / Pendidikan Agama Islam

Adalah anggota Pempustakaan Instihul Agama (slam |leged (IAIN] Metro Lampung
Tahun Akademik 2016 ¢ 2017 dengan nomor anggota 1282741

Menunt data yang ada paoga ke, nama tersebut Ji atas dinyatakan bebas dari
pinjaman buku Ferpestakaan dan telah memberi sumbangan kepada Serpustakaan dalam
rangka penambaban koleksi buku-buku Perpustakaan institut Agama Isiam Mageri (1414
Bedro Lampung,

Derikian Swal Keterungan ini dibual, agar dapat dipsrgunaken sspeinye,

e MEIFD, 1S Junni]
; ¥epala Pemp

Sudin, M.Pd, £
1881031001
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PEMERINTAH KOTA METRO =

DINAS PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA gl
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 9 METRO |9|

B Pl ket [ Vi Kl Afyeesears Mty fhavar-Fhom (729 TAZTHOT i

Nomor; 105/1.12, SMPN.0GTHM2016
Lamp :-
Perihal : Jgin Pra Survey

Kepada.
Yih o Ketua Juresan
Sekoloh Tingge Agama Islam Negeri (STAIN)
Jurs Siwo Metro
-
Metro

Yung beranda tangan di hawah ini Kepala SMP Megeri @ Metro mencrangkan:

MNams : DWI KURNIAWAN
NPM : 1282741

Jurusm : Tarbiyah

Program Studi : PAl

Judul Proposal Penclitian  : Pernnan Ekstrakurikuler Pramuka Dalam Upaya Pembinaan
Karakier Toleransl Beragama Siswa SMPN 9 Metro Barai
TP 20162017

Berdasarkan  surmt  nomor @ SwO0IST/PP.O00921 L2006 wentang  L2n P Survey
sehogai svaral  penyelesainn  wugas akhirskripsi, Make mahasiswi yang namanya tersehat di
ains telsh kami terimo uniuk  melaksenakan Pra Survey  di SMP Neger 9 Metmo.

[Bemikion surat tzin ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinyw,

eiro, 23 November 2016
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 45
I::'] INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
1Al

Lot ) ot Dot i Psnm A& gy
.
METHAD we il

wo Taie Kola Maho Lamparsg 34111

Nomar: B-2372/0n. 28/ RTL 010652017

Rekior Instiiul Agama islam Negerd Maelro, Menugaskan Kepada Saudara

Marma DWI KURNIAWAN
NPM 1282741
Semaster 10 (Sepuiuh)
Jurusan Pendidikan Agama lslam
Lirtuk 1, Mengadakan observasisurvey o SMP NEGERI 9 METRO, guna

mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulizan
Tugas AkhiriSkrps: mahasiswa  yang  bersangkutan  dengan  judul
"PERAMAN EKSTRAKURIKULER HEPHAMUKAAN DALAM  UPAYA

. PEMBINAAN KARAKTER SISWA SMP NEGER| B8 METRO BARAT TAHLIN
PELAJARAN 20162017

2, Wakty yang diberikan mulal tanggal dikeluarkan Sural Tugas ini sampai
dengan salesa

Kepada Pajabat yang benvenang di daerahlinstans: (ersebul o) alas dan masyarakal selempat
mahon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersanglutan, lerima kasih.

Dikeluarkan di  © Metra
Pada Pengaal - 02 Mei 2017

PO a1 et e i i bbb LT Y1 - P - i e 0 o M SO0V TAR e il = pomapiA npm = THBIT 1l
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PEMERINTAH KOTA METRO W

DINAS PENDIDITKAN DAN KEBUDAYAAN ; |

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERE 9 METRO 9
A Pz Jaiartar 16 Pl Kel Mulyvrari Metres Barci-Shorms (0725) 7825007 e

Nomor: 171112 3/SMPN D9 HM2017
Luamp -

Perihal : Lzin Research

Kepada,
Yih o Ketus Jurusan Pendidilan Agama Islam
Institut Agama Islam Megeri Metro (EATN)
-
Metra

Yang berianda tangan di bawah ini Kepals SMP Negerl 9 Metro menerangkan:

o i Mamu NEM Semoster

1 | DWLKURNIAWAN 1282741 10 (sepubuli)

Berdasarkan surml nomor: B-2373/In 28/, 1/ TL.O00/05/201 7 tentang lzin Research dalam

rngks penvelesaian tugas akhirskripsi. Dengan Judul “PERANAN EKSTRAKURIEULER
EEPRAMUKAAN DALAM UPAYA PEMBINAAN KARAKTER SISWA SMP NEGERI 9
METRO BARAT TAHUN PELAJARAN 2016200177

Maka muhnsiswa vang namanya tersebut 6 alas teleh kami terima untuk melaksonakan

Research dori tnggal 16 Mei s.d 31 Mei 2007,
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PEMERINTAH KOTA METRO
— DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

(+.) |SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 9 METRO
Rt ||, Piognm Jakarta 16 Polos Kel. Mulyosari Metro Barat - Phone (0725) 7525107

i

Nomeor : 012112 3/8MPN.09HM2017
Lamp.: -
Hal. :Sudah Melaksanakan Penelitian

Kepada,
Yith. : Ketua Jurusan Pendidikan gama Islam
Institut Agama [slam Negeri (IATN)
D=
Mitro

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 9 Metro menerangkan:

MNama : Dwi Kumiawan

NPM ;1282741

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Semester ¢ X (Sepulub)

Berdasarkan surat nomor : B-2372/In.28/R/TL.01/05/2017 tentang Izin Penelitian
Program studi Pendidikan Agama [slam (PAI) di SMP Negeri 9 Metro.

Mahasiswa vang namanya tersebut di atas telah melaksanakan Penelitian dari
tanggal 16 Mei s.d 31 Mei 2017.

Demikian surat ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Metro, 21 Juli 2007
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dori 3 bersaudara kandung. Penulis adpish putra dari pasangan
Bapak Jalil Darmawsn dan [bu Sr Pujiastuti,
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selesai tahun 2009, dan melanjutkan  Pendidikan Menengeh  Atas di SMA
Kartikatama Metro selesal tahun 2012, kemudian melanjutkan pendidikan di 1AIN
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Pendidiken Guru Agama Islam, Dan selama ini penulis aktf di Organisasi
Kepanduan Praja Muda Karana (PRAMUKA) mulad dari SI¥ s.d sekarng di Racana
IAIN Metro, mulai dari Peserta didik sampai menjadi Pembing di gugus depan SMA
Kristens | Metro dan Anggota dewan kerja cabang di kota metro masa hakii 2014-
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